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ABSTRAK

Oleh : Siti Zuliachah

Komite Sekolah merupakan badan yang bersifat mandiri, tidak mempunyai
hubungan hierarkis dengan satuan pendidikan maupun lembaga pemerintah lainnya.
Pembentukan Komite Sekolah bertujuan untuk mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan
prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program pendidikan di satuan
pendidikan. Disamping itu Komite Sekolah juga memiliki peran serta dalam
menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan demokratis dalam
penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu.

Penelitian ini bertujuan untu ergetahul—pe garuh kinerja komite sekolah
terhadap kinerja guru dan prestasi bglajar siswa di-) Arrosyidin Payaman Secang
Magelang. Variabel penelitian terd er;j ite sekolah, kinerja guru dan
prestasi belajar siswa. Jumlah sampe pengumpulan data yaitu angket,
wawancara dan dokumentasi. Teknik @nal ( ggunakan analisis regresi linier
dengan uji Adjusted R, uji F dan uji §:

Hasil perhitungan menunjukkapn
pengaruh positif terhadap kinerja gi

komite sekolah mempunyai
ajar siswa. Besarnya pengaruh

erja g 0.3% sedangkan pengaruh kinerja
komite sekolah terhadap prestasi beléjarsisive dalah 61,9%. Kinerja komite sekolah
telah menjalankan perannya sebagai advisor, supporting, controlling dan mediator
namun belum optima i 1 yamg kurang berperan
secara maksimal danwm 5%1:% program di MI

Arrosyidin Payaman Secang Mageia
i

Kata Kunci : Kinerja Komite Seko nel_','a Guru dan Prestasi Belajar Siswa.
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ABSTRACT
By: Siti Zuliachah

School Committee refers to an independent board that does not have any hierarchical
relationship with either the unit of education or the other governmental institutions. The
establishment of this committee is aimed to accommodate and express the aspiration and
initiative of the community in resulting in any policies and the education programs in the unit of
education. Moreover, this committee has a contribution in creating a transparent, accountable
and democratic condition in the implementation and service of qualified education.

This research is aimed to find out the influence of the school committee towards the
performance of the teachers and the learning achievement of the students at Ml Arrosyidin
Payaman Secang Magelang. The variable of this research consists of school committee, teacher
performance and the learning achievement of the students. In collecting data, this research
used questionnaires, interview, and doc %er‘tﬁhoﬁﬂﬂ\ whigh 15 people were involved as the
sample. The technique in analyzing data v&as c“ad % g Linear Regression Analysis with

the Adjusted Test of R?, F test and t test.

The result of the measurement s
has a positive influence towards the perfon
of the students reaching at 60.3% and '6? . It is also found that the school

committee has run its role both in suﬁ iﬁw g and in mediating. However, it

seemed not optimal since there was still school commlttee that did not participate maximally
and not really active in pUN'vE;RS«ITN am at Ml Arrosyidin
Payaman Secang Magelang

Keywords: School Committee, Teacl'\s:Lm]rAM Learning Achievement of the
INDONESIA

formance of the school committee
chers and the learning achievement
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembentukan Komite Sekolah, yang telah ditetapkan dalam Keputusan

Mendiknas No.044/U/2002, merupakan amanat dari UU No. 25 Tahun 2000

tentang Program Pembangunan Nasiona]@rd&ha%ﬂﬂ()g\‘mm dinyatakan bahwa
Z

sasaran yang akan dicapai dalam pro; pendidikan dasar dan

menengah di antaranya adalah terwujudrga “endidikan yang berbasis

sekolah/masyarakat (school/community bas ) dengan mengenalkan

konsep dan merintis pembentukan mﬂﬂéﬁﬂﬂ@bendldmaﬂ) di setiap
kabupaten/kota, serta pemm Wgﬁksliqarw Eekg di setiap

sekolah.

Komite Sekolah merupakan badlan yang Ber51¥atM1n tidak mempunyai
hubungan hierarkis dengan satum QMI ﬁrintah lainnya.

Pembentukan Komite Sekolah bertujuan untuk mewadahi dan menyalurkan

aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam melahirkan kebijakan dan program
pendidikan di satuan pendidikan. Disamping itu Komite Sekolah juga memiliki
peran serta dalam menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang bermutu.

Peran yang dijalankan Komite Sekolah sebagai pemberi pertimbangan dalam
penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. Selain itu
sebagai pendukung baik yang berwujud finansial, pemikiran, maupun tenaga dalam

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan. Komite Sekolah juga berperan



sebagai pengontrol dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan
dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan, serta sebagai mediator antara
pemerintah dengan masyarakat di satuan pendidikan.

Untuk menjalankan perannya itu, Komite Sekolah memiliki fungsi yaitu
mendorong  tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Badan itu juga melakukan kerja sama

ISLAM
dengan masyarakat, baik perorangan pun orgamsﬁl dunia usaha dan dunia

industri, pemerintah daerah berkenaan Eﬂen le@g.garaan pendidikan yang
04

LLj
bermutu. Fungsi lainnya adalah menaxmlmg d cngdaalisis aspirasi, pandangan,

tuntutan, dan berbagai kebutuhan pendi

oleh masyarakat.

A‘Ef;’w
Di samping itu, fungsi komxte'gll}:g; ajdgq%l memberikan masukan,

penimbgan, dn ko g S R iy, Gy st
pendidikan mengenai kebijakan dan I%tpﬂdﬁkﬁteria kinerja daerah
dalam bidang pendidikan, kntitNB SNE lgl Aguru dan kepala

satuan pendidikan, kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal lain yang terkait dengan
pendidikan. Komite Sekolah juga berfungsi dalam mendorong orang tua dan
masyarakat berpartisipasi dalam pendidikan dan menggalang dana masyarakat
dalam rangka pembiayaan penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
Dalam penyelenggaraan pendidikan, masyarakat mendapat kesempatan yang
seluas-luasnya untuk berpartisipasi dalam pengelolaan satuan pendidikan pada
berbagai jenis dan jenjang.I Untuk dapat memberdayakan dan meningkatkan peran

masyarakat, sekolah harus dapat membina kerja sama dengan orang tua dan

l Suryadi, Pendidikan Nasional Menuju Masyarakat Indonesia Baru, (Bandung:PT.Genesindo,2004),
hal.45.



masyarakat, menciptakan suasana kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik
dan warga sekolah. Itulah sebabnya maka partisipasi dan peran serta masyarakat
sangat diperlukan sehingga semua kebijakan dan keputusan yang di ambil adalah
kebijakan dan keputusan bersama, untuk mencaai keberhasilan bersama.”

Anggota Komite Sekolah terdiri dari unsur masyarakat berasal dari

perwakilan orang tua/wali peserta didik berdasarkan jenjang kelas yang dipilih

secara demokratis, tokoh masya:a.h% éﬁé‘g@tﬁ’\m\'arakat yang mempunyai

perhatian atau dijadikan figur dan me untuk meningkatkan mutu

pendidikan, pejabat pemerintah seten ndustri, pakar pendidikan

yang mempunyai perhatian pada pen idikan, organisasi profesi

tenaga pendidikan (PGRI, ISPI, danihlrﬂﬂ;;‘)ﬂmolan siswa bagi tingkat
ST e STy R ST =

perwakilan forum alumni SD/SLTi/ /SM amtdah dewasa dan mandiri.

Anggota Komite Sekolah yang berasal dari unsur dewan guru, yayasan/lembaga
penyelenggara pendidikan, "ﬁp QUHE §sa sebanyak-banyaknya
berjumlah tiga orang.

Pembentukan Komite Sekolah dilakukan secara transparan, akuntabel, dan
demokratis. Dilakukan secara transparan adalah bahwa Komite Sekolah harus
dibentuk secara terbuka dan diketahui oleh masyarakat secara luas mulai dari tahap
pembentukan panitia persiapan, proses sosialisasi oleh panitia persiapan, kriteria
calon anggota, proses seleksi calon anggota, pengumuman calon anggota, proses

pemilihan, dan penyampaian hasil pemilihan. Dilakukan secara akuntabel adalah

2 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta:PT.Grafindo,2006), hal. 91.



bahwa panitia persiapan hendaknya menyampaikan laporan pertanggungjawaban
kinerjanya maupun penggunaan dana kepanitiaan. Dilakukan secara demokratis
adalah bahwa dalam proses pemilihan anggota dan pengurus dilakukan dengan
musyawarah mufakat. Jika dipandang perlu pemilihan anggota dan pengurus dapat
dilakukan melalui pemungutan suara.

Dengan konsep dan pelaksanaan MBS (manajemen berbasis sekolah), komite

Sekolah tentu diharapkan mampu me@gk%lﬁeﬂ'ldneg} pengelolaan pendidikan di
Z

sekolah, sehingga mutu pendidikan . |Dengan demikian, prinsip

kemandirian dalam MBS adalah kem@di ansa kebersamaan. Hal ini

merupakan aplikasi dari prinsip- ut sebagai total quality

? Lg@:[lal dengan konsepsi rotal

football dengan mene@lN'Wﬁ gllaﬂr ﬁrsinergis yang
mengarah pada satu tujuan,yaitu fg’ikatan lguMch kesesuaian pendidikan

dengan pengembangan masyarakat.
Untuk memperoleh hmlp an yang m Ealmma.! maka dibutuhkan peran

dan kinerja guru yang maksimal pula, Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu

management, melalui suatu mek

memberikan dan merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama
masyarakat umum yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak
didik. Dalam meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja
guru dalam melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting
untuk mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik

menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru.

3 Hamzah, Profesi Kependidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara,2007), hal.93.



Guru sebagai pekerja harus berkemampuan yang meliputi penguasaan materi
pelajaran, penguasaan profesional keguruan dan pendidikan, penguasaan cara-cara
menyesuaikan diri dan berkepribadian untuk melaksanakan tugasnya, disamping itu
guru harus merupakan pribadi yang berkembang dan bersifat dinamis”. Harapan
dalam Undang-Undang tersebut menunjukkan adanya perubahan paradigma pola

mengajar guru yang pada mulanya sebagai sumber informasi bagi siswa dan selalu

mendominasi kegiatan dalam ke Qb&ﬁi‘bﬁi'}ﬂemy} paradigma yang memposisikan

g Z
5-0 l%mndan selalu terjadi interaksi
o ) Z

sis gansiswa dalam kelas. Kenyataan ini

guru sebagai fasilitator dalam
antara guru dengan siswa maup
mengharuskan guru untuk

memberikan keteladanan, membdng

kemampuannya terutama

; j La.u mengembangkan kreatifitas

premdd S IINIVERSITAS
Disamping kinerja koml'tgllﬁh Klﬂl guru yang tak kalah penting

dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah prestasi belajar siswa, prestasi belajar
merupakan hasil dari mg;%gns;ﬁnf orang tua atau wali
murid juga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kasih sayang orang tua
siswa yang penuh perhatian memperhatikan belajar putra-putrinya pada akhirnya
dapat meningkatkan prestasi belajar putra-putrinya. Prestasi belajar di bidang
pendidikan adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi
faktor kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi

prestasi belajar adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha belajar yang

4 Undang undang No. 20 Tahun 2003, (Jakarta:Sinar Grafika,2008), tentang Sistem Pendidikan
Nasional.



dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil
yang sudah dicapai oleh setiap anak pada periode tertentu. Prestasi belajar
merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor
kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur
dengan menggunakan instrumen tes yang relevan.

Prestasi belajar siswa di MI Arrosyidin Payaman Secang Magelang pada

tahun pelajaran 2011/2012 belud@eéﬁb—é}sﬁﬁlal\rbuku masih banyak siswa yang

g
belum memenuhi kriteria kelulﬁar&l %!(M), nilai ujian nasional juga
o

belum maksimal, walaupun ferusaha sebaik-baiknya untuk

i belum sesuai yang diharapkan,

meningkatkan prestasi belajar

' ‘(omite sekolah di MI Arrosyidin

P S
vt ORIVERSITAS
Dari uraian diatas, rnakis g “Pen anmexja Komite Sekolah terhadap

Kinerja Guru dan Prestasi Belajar Siswa di MI Arrosyidin Payaman Secang

Magelang™ menarik unmm s I A

Rumusan Masalah

hal ini juga tak lepas dari belum opti

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dapat
dikemukakan sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja komite sekolah di MI Arrosyidin Payaman Secang
Magelang ?
2. Sejauh mana pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru di MI
Arrosyidin Payaman Secang Magelang ?
3. Sejauh mana pengaruh kinerja komite sekolah terhadap prestasi belajar siswa

di MI Arrosyidin Payaman Secang Magelang ?



C. Tujuan Penelitian

D.

Berdasarkan pada permasalahan di atas maka tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui :

1.
2.

Manfaat Penelitian

dari apa yang telah diteliti.

Kinerja komite sekolah di MI Arrosyidin Payaman Secang Magelang.
Pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru di MI Arrosyidin

Payaman Secang Magelang.

Pengaruh kinerja komite prestasi belajar siswa di MI
ISLAM

Arrosyidin Payaman S agelang.

E 1iip

n

% v

m
iharapkan mampu memberikan manfaat

NOAN\

Setiap penelitian yang

v

dapat memberikan manfaat,

antara lain :

1.

g seol JNIVERSITAS

Penelitian ini diharapk*nSeIajidi AaMtimbangan dalam menyikapi
kinerja komite sm Wi inerjasguru dan prestasi belajar
sehingga dapat membar? dalam menentuk§ T:ﬁakan-kebijakan sekolah
pada masa yang akan datang.

Bagi Peneliti

Penelitian ini merupakan kesempatan bagi peneliti untuk memperdalam dan
mengimplementasikan pengetahuan melalui praktek lapangan terutama dalam
menelaah, mengidentifikasi dan menganalisis suatu masalah yang merupakan

aplikasi atas teori yang diperoleh selama kuliah di Perguruan Tinggi.



3. Bagi [lmu Pengetahuan
Penelitian ini diharapkan akan menambah khasanah dunia pustaka pada
lembaga pendidikan terutama dalam wacana manajemen pendidikan yaitu
tentang pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi

belajar siswa.

E. Sistematika Pembahasan

Bab 1 merupakan pendahuluan y@ membahas % ngenai latar belakang

masalah, perumusan masalah, tujuan pene¢lji litian dan sistematika

pembahasan.

Bab II merupakan telaah pustak ori yang menjelaskan

tentang dasar-dasar teori yang digun) Mmj Lt:;l ti dalam memecahkan

masalah dan membahas m% MWEWPEF{ ﬁ, Serti kajian
pustaka tentang pengertian kinerja kom'tslﬂhﬂelmu dan prestasi belajar
siswa.

INDONE SIA

Bab III merupakan pembahasan tentan metode yang digunakan untuk
penelitian, yang membahas tetang, teknik penelitian, jenis penelitian, waktu
penelitian, penentuan populasi dan sampel, analisis data dan uji hipotesis.

Bab IV merupakan laporan hasil penelitian dan pembahasan yang sekaligus
berisi uraian jawaban dari masalah yang diajukan dari hipotesis sebelumnya dengan
bentuk dan teknik analisis data. Analisis data yang digunakan yaitu analisis
kuantitatif dengan alat analisis regresi linier berganda dibantu dengan software

SPSS. Hasil yang diperoleh kemudian dibahas secara detail.
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Bab V merupakan kesimpulan dan saran, bab ini merupakan akhir dari
penyusunan tesis ini, lalu akan ditarik kesimpulan dari pembahasan yang telah
dibahas sebelumnya, serta memberikan saran tentang penelitian yang telah
dilakukan yaitu pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi

belajar siswa.

0
-
>
<

NIVERSITA S )
VISINOAN\ /

~

SIELIES

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Telaah Pustaka
Arso (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh peran Komite Sekolah,

peran pengawasan, dan peran Dunia Usaha/Dunia Industri terhadap kualitas

lulusan siswa SMK RSBI di @mpaten Keb@ n. Hasil penelitian diperoleh
e

kesimpulan bahwa peran komite)

ER

siswa demikian sebaliknya jik lah tidak baik maka kualitas

lulusan siswa akan menurun. Pefffﬁy my l;té;ngaruh positif terhadap kualitas
lulusan siswa. Pen@N lwming'hﬂ kualitas lulusan

siswa, artinya jika peran durI'gTa_dit' arny maka kualitas lulusan siswa
menjadi berkualitas dan berlaku sebaliknya. Peran komite sekolah berpengaruh
dominan terhadap kuall Q SISW; Jﬂg n Kebumen.

Budi (2012), telah melakukan penelitian dengan judul pengaruh peran
komite sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kutowinangun,
Kebupaten Kebumen, dan pengaruh motivasi berprestasi dan kompetensi profesi
secara parsial terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kutowinangun,
Kebupaten Kebumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peran

komite sekolah terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan Kutowinangun

Kabupaten Kebumen, dan terdapat pengaruh motivasi berprestasi dan kompetensi

10
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profesi secara parsial terhadap kinerja guru SMP Negeri di Kecamatan
Kutowinangun Kabupaten Kebumen.

Suhardi (2011) meneliti tentang pengaruh partisipasi komite sekolah
terhadap kualitas SMK di Kabupaten Pemalang. Pengaruh kinerja kepala sekolah
terhadap kualitas SMK di Kabupaten Pemalang dan pengaruh partisipasi komite
sekolah dan kinerja kepala sekolah terhadap kualitas SMK di Kabupaten

Pemalang. Hasil penelitian ini j aruh partisipasi komite sekolah

terhadap SMK kualitas adalah inerja kepala sekolah terhadap
kualitas SMK 15,8%, dan pen i igomite sekolah dan kinerja kepala

sekolah terhadap kualitas SMK

Penelitian yang dilaksan
berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu meneliti tentang pengaruh

kinerja komite kekb i dringfpf i drdam dar] ppéosiBotajar siswa. Jenis
penelitian ini adalah penll@ Iﬂ)ﬁ Man pendekatan korelasional.
Penelitian yang dilalTNUBINEngllﬁtatif artinya semua data

diwujudkan dan dianalisis dengan analisis statistik yaitu analisis regresi linier

I Arrosyidin Payaman Magelang

berganda.
B. Kerangka Teori
1. Kinerja Komite Sekolah
a. Pengertian Kinerja Komite Sekolah
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
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target, sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah
disepakati bersama.’

Kinerja diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanyaG. Kinerja merupakan seperangkat

hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan

sesuatu pekerjaan y@ lﬁhtﬁﬂ*ﬁ(ﬂ}}ga merupakan salah satu kumpulan

elgma Kinerja merupakan suatu fungsi

dari motivasi dan kaghm nenyelesaikan tugas atau pekerjaan,

total dari kerja yang

seseorang harus mer dan tingkat kemampuan tertentu.

Kesediaan dan kefesamipilan” sgscoming tidaklah cukup efektif untuk
mengeqakNesuatu agaln ﬁ@ ! gntang apa yang akan
dikerj Q-

!agalmana menger_] annya.

Kinerja ada aan suatu pekerjaan, baik yang
bersifat ﬁs'N@n@NEk&l‘Al. Kinerja merujuk kepada
tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses
Jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan merupakan salah satu tolok ukur kinerja individu. Ada
tiga kriteria dalam melakukan penilian kinerja individu, yakni, tugas

individu, perilaku individu dan ciri individu. Kinerja sebagai kualitas dan

: Veithzal Rifai, Manajemen Sumber Daya Manusian untuk Perusahaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2004), hal.37.

Mangkunegara, Anwar Prabu, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2000), hal.164.
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kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh individu,
kelompok maupun perusahaan. Kinerja  merupakan kombinasi dari
kemampuan, usaha, dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
Kinerja merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi pegawai
tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu’.

Untuk mengetahui kinerja sebagai fungsi interaksi antara kemampuan

atau ability (A), &tivhSil_MA mwvation (M) dan kesempatan atau

opportunity (0), yai (A® M x 0). Artinya: kinerja merupakan
i ﬁan kcsempatan.8 Kinerja diartikan

0
sebagai ungkapan gmaju g did

motivasi dalam me@lﬂg%g&@‘lekedaan? Kinerja merupakan hasil

dari ﬂ@l e Eﬁgiqﬁrgﬂhgmnya terdiri dari tiga

aspek yaitu, ejel tugas atau pekerjaan yang menjadi tanggung

fungsi dari kem puan

asari oleh pengetahuan, sikap dan

jawabnya, kejel dari suatu pekerjaan atau fungsi,
kejelasan JNQ Q‘NEUSLA!@D suatu pekerjaan agar
hasil yang diharapkan dapat terwujud.w

Dengan demikian, kinerja ditentukan oleh faktor-faktor kemampuan,
motivasi dan kesempatan. Kesempatan kinerja adalah tingkat-tingkat kinerja
yang tinggi yang sebagian merupakan fungsi dari tiadanya rintangan-

rintangan yang mengendalikan karyawan itu. Meskipun seorang individu

Suhstlyam Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha [lmu,2003), hal.69.

Robbms Organizational Behavio, (New Jersey: Pearson Education International, 2004), hal. 87.

Fatah N.,. Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,1996), hal. 67.
Tempe A. Dale.,. Kinerja, (Jakarta : PT. Gramedia Asri Media, 1992), hal. 56.
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mungkin bersedia dan mampu, bisa saja ada rintangan yang menjadi
penghambat. Kinerja adalah tingkatan dimana para karyawan mencapai
persyaratan-persyaratan pekerjaan. Kinerja atau prestasi kinerja seorang
karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seseorang karyawan selama
periode tertentu dibandingkan dengan kemungkinan, misalnya standar,

target atau sasaran atau Kinerja yang telah ditentukan terlebih dahulu dan

telah disepakati bep%nﬁl..ﬂmrj@gmpakan perbandingan hasil kerja
Z
yang dicapai oleh| en%n standar yang telah ditentukan.

Kinerja sebagai has | di¢apai oleh individu yang disesuaikan

dengan peran atau indivi but dalam suatu perusahaan pada

atau standar tertentu d dlmana i ldu tersebut bekerja.

KmeqMNeLmvpeE Eangnll erja yang dlcapal oleh pegawai

dengan standar yaj§alrﬁmﬁnM
Kineth@@MEn&Azapai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasi dalam rangka upaya mencapai

tujuan secara legal. Kinerja dipandang sebagai hasil perkalian antara
kemampuan dan motivasi. Kemampuan menunjuk pada kecakapan
seseorang dalam mengerjakan tugas yang terbaik jika ia memiliki kemauan
dan keinginan untuk melaksanakan tugas itu dengan baik. Kinerja sebagai

tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai seseorang dengan

Slmamora. Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta:STIE YKPN,1997), hal 45

i Guritno, Pengaruh Persepsi Karyawan Mengenai Perilaku Kepemimpinan, Kepuasan Kerja Dan
Motivasi Terhadap Kinerja. (Jakarta: JRBI. 2005), vol 1. Hal: 63-74.
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menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan yang telah
ditetapkan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja sebagai hasil
pelaksanaan suatu pekerjaan. Pengertian tersebut memberikan pemahaman
bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau perilaku seseorang yang
secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang lain,

kinerja sebagai prestasi kérja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil

kerja atau unjuk keljg(irsﬁmm performance merupakan hasil kerja yang
7
Z

dapat dicapai oleh s¢
sesuai dengan wewe r% awab masing-masing, dalam rangka
upaya mencapai t

melanggar hukum d%&%’om maupun etika. Kinerja individu

adalah dasar kinerja organisasi, dan untuk memaksimalkan kinerja masing-

masiné‘l)dmj, Muﬁﬁné !e‘nl:]ﬁ% 13
Kinerja meJ(&L—h&Matu organisasi, maka dipandang

penting untukN'mengukur NES&'EA kerjanya. Kinerja guru

merupakan kulminasi dari tiga elemen yang saling berkaitan yakni

keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal. Tingkat
keterampilan merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke tempat
kerja seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi
serta kecakapan tehknik. Upaya tersebut diungkap sebagai motivasi yang
diperlihatkan karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana kondisi eksternal

& Ibid., hal. 34.
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mendukung produktivitas kerja.  Kinerja dapat dilihat dari beberapa
kriteria, mengemukakan ada empat kriteria kinerja yaitu: karakteristik
individu, proses, hasil dan kombinasi antara karakter individu, proses dan
hasil. '*

Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada kesesuaian antara
pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan penempatan guru

pada bidang tugasny( Méﬁdmﬁdman}ru sesuai dengan keahliannya secara

‘ru Wiberikan tugas tidak sesuai dengan
(@)
keahliannya akan btm.kl mﬁwa cara kerja dan hasil pekerjaan

= 0
mereka, juga akan i rasa fidak puas pada diri mereka. Rasa

kecewa akan menww@‘@n moral kerja guru. Moral kerja
positif ialah suasana bekerja emb bekerja bukan dirasakan sebagai
sesuat Mﬁl ai sesua$yang menyenangkan.
Moral kerja yang ;LS ld-laAlMencintai tugas sebagai suatu yang
memiliki ['NNE@ IaAjnerja dapat ditingkatkan

dengan cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang

mutlak harus dilaku

kemampuannya. Kemampuan bersama-sama dengan bakat merupakan salah
satu faktor yang menentukan prestasi individu, sedangkan prestasi
ditentukan oleh banyak faktor diantaranya kecerdasan'>.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirangkum bahwa kinerja

adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu

kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya

14 1pid., hal.76.
13 1bid., hal 89
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dengan hasil seperti yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance
sebagai kata benda (noun) di mana salah satu entrinya adalah hasil dari
sesuatu pekerjaan (thing done), pengertian performance atau kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam
suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-

masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak

melanggar hukum dﬁidﬁlhmmn}n dengan moral atau etika.

Z
Komite Sekolaf_i: m‘ sébuah badan mandiri yang mewadahi
0

peningkatan mutu, pemerataan dan

peran serta masyaral&

efisiensi pengelolaan pendidikan baik pada pendidikan

prasekolah, jalur m@%@upun jalur peﬁdidikan luar sekolah.

Untuk penamaan badan disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan daerah
0

mulngamlmﬁk§, Ise Ao§e Sekolah, Majelis
Madrasah, MajeliJ&Lh,AiM atau nama lain yang disepakati

bersama. *N@I@ NE@'I Actiap satuan pendidikan,

merupakan badan mandiri yang tidak memiliki hubungan hierarki dengan

lembaga pemerintah 5

Melalui Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 tentang Peran
serta Masyarakat Dalam Pendidikan Nasional dan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang Pembentukan Dewan
Pendidikan dan Komite Sekolah. Hakekat kedua produk peraturan yang

dikeluarkan pemerintah tersebut adalah bahwa peran serta masyarakat

i Kemendiknas No. 044/U/2002, tentang Pembentukan Komite Sekolah.
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berfungsi untuk ikut memelihara, menumbuhkan, meningkatkan, dan
mengembangkan pendidikan nasional dan bertujuan untuk mendayagunakan
kemampuan yang ada pada masyarakat seoptimal mungkin untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Posisi komite sekolah berada di tengah-tengah antara orang tua murid,

murid, guru, masyarakat setempat, dan kalangan swasta di satu pihak dan

sekolah sebagai mst'tﬁsl IEﬂpﬂa\s’ek&}h dinas pendidikan, dan pemerintah

daerah di pihak radaan komite sekolah menjembatani
)
kepentingan keduariya. omite sekolah dalam menjembatani

m

kepentingan di ant nyelenggara pendidikan senantiasa

memerlukan kecermﬁﬁﬂ%ﬂ}ﬁ@

Untuk menjalankan perannya, komite sekolah memiliki fungsi

mendMMM !.n‘lzﬁ\ masyarakat terhadap
penyelenggaraan 5L$Ln. AIMu, bertugas mendorong orang tua

dan masyks*ﬂkan serta menggalang atau

menggali  potensi-potensi dana masyarakat untuk pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah tersebut. Secara kelembagaan,
komite sekolah langsung dapat diawasi oleh masyarakat. Sinergi antara
komite sekolah dan sekolah menyebabkan tanggung jawab pendidikan
menjadi tanggung jawab bersama antara sekolah dan masyarakat sebagai
mitra kerja dalam membangun pendidikan. Dari sini masyarakat akan dapat
menyalurkan berbagai ide dan panisipa;inya dalam memajukan pendidikan

di daerahnya. Melalui komite sekolah, masyarakat atau orang tua murid
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sebagai penyumbang dana pendidikan di satuan pendidikan berhak
menuntut sekolah apabila pelayanan dari sekolah tidak sesuai dengan biaya
yang dikeluarkan.

Disamping itu masyarakat melalui komite sekolah berhak mengetahui
berbagai kucuran dana yang mengalir ke sekolah. Salah satu indikator

kinerja komite sekolah yaitu memberikan masukan untuk penyusunan

> Sekolah (RAPBS), memberikan

gesahkan RAPBS bersama kepala

i|dari proses awal ini memungkinkan

komite sekolah melz E“Kontrol dari internal sekolah sulit

arapkan karena gu E ru dan siswa tidak mengetahui informasi yang

lengkaHHl er %a%el I& pengelolaan dana di
tingkat sekolah dilﬁl—dA{Mkolah sehingga guru dan siswa

tidak bisa "N@Eﬂ&lﬁm dana proyek tersebut.

Kondisi ini memerlukan keterlibatan dan kontrol dari masyarakat. Hal ini
penting untuk menghindari penyelewengan dan memenuhi aspek
transparansi dalam pengelolaan pendidikan dan dana pendidikan. Selama ini
keterlibatan masyarakat selalu diartikan menarik dana dari masyarakat
untuk pendidikan, terutama sekolah. Setelah itu masyarakat hampir tidak

pernah diberi tahu bagaimana dan untuk apa penggunaan dana tersebut,
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Oleh karena itu, peran Komite Sekolah sebagai wakil dari masyarakat
dalam melakukan kontrol terhadap penyelenggaraan pendidikan termasuk
pengelolaan dana pendidikan menjadi sangat penting.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Sekolah
1) Tugas Komite Sekolah
Dibentuknya Komite Sekolah dimaksudkan agar suatu organisasi
masyarakat sekollg yﬁé‘ﬁéﬁmm
o

peduli terhadap pfﬁin I sekolah. Komite Sekolah yang

i komitmen dan loyalitas serta

0
dibentuk dapat di@nb khas dan berakar dari budaya,

demografis, ekol és, kesépakatan, serta kepercayaan yang

dibangun sesuai po% i . : } tempat. Oleh karena itu, Komite

Sekol ib S mbangan kekayaan

NIVERSIMTXS ™ “
ﬁlolz masyarakat secara §li-ktif. Anin§ Komite Sekolah
mengembang rientasi kepada pengguna (client
model), Mm»d advocacy model) dan
kemitraan (partnership model) yang difokuskan pada peningkatan mutu
pelayanan pendidikan. Adapun tugas Komite Sekolah sebagai suatu
organisasi masyarakat sekolah adalah sebagai berikut:

1. Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat dalam
melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan di satuan
pendidikan.

2. Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam

penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
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3. Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel, dan
demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang
bermutu di satuan pendidikan.

2) Tanggung Jawab Komite Sekolah
Keberadaan Komite Sekolah harus bertumpu pada landasan

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan hasil

pendidikan di pgcol&_/()ldh Karena itu, pembentukannya harus

memperhatikan pemb tanggung jawab sesuai posisi dan
otonomi yang ada; A tanggung jawab yang dijalankan
Komite Sekol i mbeél;n ertimbangan (advisory agency),
pendukung (sup@%mngon&ol (controlling agency) dan
sebagi mediator antara Liksekutllgengan masyarakat di
LINVER

Dalam kaltSiLgnAM relevansi pendidikan, beberapa
indikat:er@NE&nl Atu dimonitor  sebagai

kinerja Komite Sekolah. Mutu dapat diukur dari seberapa efektif
pengelolaan sistem pendidikan, melalui MBS, dapat memberikan efek
terhadap prestasi belajar siswa secara optimal, yang paling tepat untuk
mengukur mutu pendidikan sebenarnya adalah hasil evaluasi ujian akhir
yang diukur melalui Ujian Akhir Nasional, namun kegiatan monitoring
yang dilakukan ini tidak secara langsung mengukur output pendidikan
dalam pengertian prestasi belajar siswa secarz; akademis. Yang

dimaksud dengan relevansi adalah, seberapa jauh hasil-hasil pendidikan
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dalam berbagai bidang,
misalnya, penghasilan lulusan, keterampilan Iulusan, pertumbuhan
ekonomi, pengurangan pengangguran, dan sebagainya.

Namun, sistem ini mungkin lebih tepat untuk memantau sejauh
mana Komite Sekolah dapat memberikan pengaruh atau dorongan

terhadap situasi belajar yang kondusif bagi peningkatan mutu serta

relevansi pendidiiGn. |SL A M \

Kinerja Komf;& S 1sad>egalan efektif jika partisipasi setiap
n

anggota yang ter a Betul-betul bekerja secara efektif demi

kemajuan sekols Kinerja merujuk kepada tingkat

tugas serta kemampuan untuk

mencapai tujuan yang telah dltetapkan Kinerja dinyatakan baik dan
TAS

suL) MLM ﬁﬁg&l t t 1 dengan baik. Hasil
kinerja komitel $lh.bAlMda meningkatnya mutu sekolah

yang d|N@@ NE:Saliﬂllusan siswa dan prestasi

siswa. Keterlibatan dan peran dari seluruh anggota Komite Sekolah
sangat diharapkan oleh pihak pengelola sekolah, schingga dapat
memotivasi kinerja kepala sekolah, guru dan staf tata usaha yang pada
akhirnya dapat berdampak pada kualitas lulusan atau prestasi belajar
siswa.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Komite Sekolah
Untuk mendukung keberhasilan kinerja komite sekolah dalam

melaksanakan tugasnya maka A.Tabrani Rusyan, dkk. mengemukakan
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bahwa, keberhasilan kinerja didukung oleh beberapa faktor yakni: motivasi
kinerja, etos kinerja, lingkungan kinerja, tugas dan tanggung jawab serta dan
optimalisasi kinerja.
a. Motivasi Kinerja

Kinerja kita berhasil apabila ada motivasi yang akan menggerakkan

kita untuk bekerja lebih bersemangat. Sedangkan menurut A.Tabrani

Rusyan mengemfﬁkasl_bahm: otivasi terbagi dua yakni intrinsik
V)

dan ekstrinsik.” ])élga@na@ eyakinan dan usaha yang sungguh-
0
sungguh serta ad y% kuat, maka sesorang akan dapat

) 0
mengemban ngar; sebaik-baiknya dan  berusaha

meningkatkan ke%’%}a@a, meskipun banyak rintangan yang

dihadapi dalam melaksanakan

. sMDNWERSITAS
Dalam mel&kﬂnAMﬂja dibutuhkan etos kerja yang

baik, kéi'NEeSlt A besar dalam keberhasilan

kinerja. Soebagio Admodiwirio mengemukakan pengertian etos kerja
sebagai berikut: “Etos kerja adalah landasan untuk meningkatkan kinerja
pegawai.” Sedangkan A.Tabrani Rusyan mengemukakan bahwa: “Etos
kerja guru merupakan etika kerja yang terdapat dalam diri guru untuk
berbuat yang tertuju pada suatu  tujuan  pendidikan.”
Setiap guru memiliki etos kerja yang berbeda-beda. Komite sekolah
yang tidak memiliki etos kerja akan bekerja asal-asalan, sedangkan

komite sekolah yang memiliki etos kerja yang baik akan bekerja penuh
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tanggung jawab dan pengabdian, karena pelaksanaan etos kerja
merupakan upaya produktivitas kerja yang mendukung kualitas kerja.
. Lingkungan Kinerja Komite Sekolah

Lingkungan yang baik untuk bekerja akan menimbulkan perasaan
nyaman dan kerasan dalam bekerja. Moekijat mengatakan bahwa:

“Faktor penting dari kondisi kerja fisik dalam kebanyakan kantor adalah

. >
lingkungan sosia gsikol

N
!

08 dan l%’lkungan ﬁsik.” Dengan lingkungan
yang baik akan %ﬁ%@]mmmg&t kerja para guru sehingga

produktivitas kinerja meningkat, kualitas kinerja lebih baik dan prestise

sekoumME an s&LIﬂ%h@pelanggan datang ke
sekolah, Sedanbia fagkuiedn Rodl, kacau, hiruk pikuk dan bising

dapat m'N@@WSMak konsentrasi bekerja.

. Tugas Dan Tanggung Jawab

Komite Sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab dalam
meningkatkan pendidikan di sekolah. Komite sekolah dapat berperan
serta dalam membantu meningkatkan kinerja di sekolah. Karena dengan
adanya peran serta dari komite sekolah maka kegiatan sekolah dapat

berjalan dengan lancar.
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e. Optimalisasi Kelompok Kerja
Komite sekolah dalam menjalankan tugas melakukan pembentukan
kelompok dalam melaksanakan pekerjaannya, karena dengan adanya
pembentukan kelompok maka komite sekolah dapat melaksanakan
kegiatan sekolah dengan lancar dan sesuai dengan tujuan pendidikan.

2. Kinerja Guru

a. Pengertian Kinerja Gun’; ISLAM )

Setiap individu yang percayaan untuk bekerja pada suatu

organisasi tertentu diharapkén jukkan kinerja yang memuaskan dan

memberikan konstribusi

=)
tersebut. /\ji“ J%‘ﬂjt‘;ﬂ

Kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam

melaksanak“MMEB&zl m{§uan untuk mencapai
tujuan dan standar yang I&MA Ma merefleksikan kesuksesan suatu

organisasi, ma.k1 NWgrﬂm karakteristik tenaga

kerjanya. Kinerja guru merupakan kulminasidari tiga elemen yang saling

dap pencapaian tujuan organisasi

berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat keadaan dan kondisi eksternal.'”
Kinerja dapat dilihat dari beberapa kriteria yaitu, mengemukakan ada empat

kriteria kinerja yaitu: karakteristik individu, proses, hasil dan Kombinasi antara

karakter individu, proses dan hasil. Kinerja seseorang dapat ditingkatkan bila ada

kesesuaian antara pekerjaan dengan keahliannya, begitu pula halnya dengan

1
7 Sulistyorini, Hubungan antara Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah dan Iklim Organisasi
dengan Kinerja Guru, (Jakarta:llmu Pendidikan,2001), hal. 62-70.
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penempatan guru pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan
keahliannya secara mutlak harus dilakukan.'®

Bila guru diberikan tugas tidak sesuai dengan keahliannya akan berakibat
menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan mereka, juga akan menimbulkan rasa
tidak puas pada diri mereka. Rasa kecewa akan menghambat perkembangan

moral kerja guru.

Menurut Pidarta bahﬁ mSialAkeija))sitif ialah suasana bekerja yang

Z
gembira, bekerja bukan dirasak ai §esuatu yang dipaksakan melainkan
0 0O
sebagai sesuatu yang meng%n kerja yang positif adalah mampu
>
mencintai tugas sebagai s nilai keindahan di dalamnya. Jadi

kinerja dapat ditingkatkan @

ikan pekerjaan seseorang sesuai

dengan bidang kemampuann E Kern uan bersama-sama dengan bakat

merupakan SQNJI tlk‘al:ﬁsn individu, sedangkan
prestasi ditentukan oleh bl|§ %Mﬁ kecerdasan."”
Menilai ku!l@NEi&Abempa indikator yang

meliputi, unjuk kerja, penguasaan materi, penguasaan profesional keguruan dan
pendidikan, penguasaan cara-cara penyesuaian diri dan kepribadian untuk
melaksanakan tugasnya dengan baik.’

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru
mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan

kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan. Guru memiliki

Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,2002), hal.37.

Pldarta, Landasan Kependidikan Stimulus Illmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta: PT.
Bina Rineka Cipta, 1997), hal. 45.

!b:d hal.75.
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tanggung jawab yang secara garis besar dapat dikelompokkan yaitu, guru sebagai
pengajar, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai administrator kelas.”!
Kinerja guru yang ditunjukkan dapat diamati dari kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang tentunya sudah dapat
mencermikan suatu pola kerja yang dapat meningkatkan mutu pendidikan kearah

yang lebih baik. Seseorang akan bekerja secara profesional bilamana memiliki

kemampuan kerja yang ti@i dah- keSdngguhan hati untuk mengerjakan dengan

SA

sebaik-baiknya. Sebalikn

dua persyaratan di atas. Jadi

0
bilamana hanya memenu@ s

betapapun tingginya ke seorang, ia tidak akan bekerja secara

pu
profesional apabila tidak fhgliki kepfibadidn dan dedikasi dalam bekerja yang
tinggi. Guru yang memiliki kme alk tentunya iliki komitmen yang
tinggi dalam nmnya artinya tercermm suatu éﬁ§ dan dedikasi yang
paripurna. Tingkat kol\ﬁl—guAMg dalam satu garis kontinum,
gk o DD P B b\

Guru yang memiliki komitmen yang rendah biasanya kurang memberikan

perhatian kepada murid, demikian pula waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran yang sangat sedikit. Sebaliknya seseorang guru
yang memiliki komitmen yang tinggi biasanya tinggi sekali perhatiannya dalam
bekerja. Demikian pula waktu yang disediakan untuk peningkatan mutu
pendidikan sangat banyak. Sedangkan tingkat abstraksi yang dimaksudkan di sini

adalah tingkat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, mengklarifikasi

2! Danim S., Inovasi Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2002), hal. 67.
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masalah-masalah pembelajaran, dan menentukan alternatif pemecahannya. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Glickman yang menyatakan bahwa “guru yang
memiliki tingkat abstraksi yang tinggi adalah guru yang mampu mengelola tugas,

menemukan berbagai permasalahan dalam tugas dan mampu secara mandiri

2
memecahkannya”. 2

Langkah strategis dalam upaya meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan

gt |1

b. Mendorong guru agar mampu memecahkan masalah-masalah pembelajaran
ipi un 1

s vl RALAS
c. Memberikan panSLwAMn terhadap prestasi kerja guru

secara lay{mNE 81' ﬂa sekolah maupun yang

diberikan semasa guru, staf tata usaha, siswa, dan masyarakat umum
maupun yang diberikan pemerintah.

d. Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada guru untuk
mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar.

e. Membantu memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pengajuan

kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

22 bid., hal.79
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Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas
mengajar, beban administrasi guru maupun beban tugas tambahan lainnya
harus disesuaikan dengan kemampuan guru itu sendiri.

. Melaksanakan tehnik supervisi yang tepat sesuai dengan kemampuannya
dan sesuai dengan keinginan guru-guru secara berkesinambungan dalam

upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses

pembelajaran. ISLAM )
Z
. .Mengupayakan selal r¢an Kesejahteraannya yang dapat diterima
0
guru serta memberi ebﬁh—baiknya.

Menciptakan hubun

sekolah baik antara M&éﬂj@‘a sekolah, guru dengan guru, guru
dengan siswa, guru dengan tata usaha maupun yang lainnya.

MenciMNu!n\éE%§ Idjﬁ $erja yang sehat dan
menyenangkan di ‘l&lLﬂi AaMtama di dalam kelas, tempat kerja
yang menyl:N@&ch dan bersifat up to date,

tempat beristirahat di sekolah yang nyaman, kebersihan dan keindahan

t dan menyenangkan dilingkungan

sekolah, penerangan yang cukup dan masih banyak lagi.

. Memberiukan peluang pada guru untuk tumbuh dalam meningkatkan
pengetahuan, meningkatkan keahlian mengajar, dan memperoleh
keterampilan yang baru.

Mengupayakan adanya efek kerja guru di sekolah terhadap keharmonisan
anggota keluarga, pendidikan anggota keluarga, dan terhadap kebahagiaan

keluarganya.
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m. Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru tetap stabil dan posisi
kerjanya tetap mantap sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya.

n. Memperhatikan peningkatan status guru dengan memenuhi kelengkapan
status berupa perlengkapan yang mendukung kedudukan kerja guru,
misalnya tersediahnya ruang khusus untuk melaksanakan tugas, tempat
istirahat khusus, tempat parkis khusus, kamar mandi khusus dan sebagainya.

0. Menggerakkan guru-g@ ‘(%rLyaAw'ﬁAn iswa dan anggota masyarakat untuk

mensukseskan prograr I i@am di sekolah.
16

p. Menciptakan sekolah gkmgan kerja yang harmonis, sehat,
0

dinamis dan nyaman
produktivitas dan me

Langltl) NWIERSW Alsenmgkatkan kinerja

guru melalui penmgka%pemanfaatan teknologi informasi yang sedang

berkembang sekarang ini dan mendorong guru untuk menguasainya. Melalui
teknologi infomMQMElslAnaupun oleh individual
sekolah, guru dapat melakukan beberapa hal diantaranya :melakukan
penelusuran dan pencarian bahan pustaka, membangun program Artificial
Intelligence (kecerdasan buatan) untuk memodelkan sebuah rencana
pengajaran, memberi kemudahan untuk mengakses apa yang disebut dengan
virtual clasroom ataupun virtual university, pemasaran dan promosi hasil karya
penelitian.

Dengan memanfaatkan teknologi informasi maka guru dapat secara cepat

mengakses materi pengetahuan yang dibutuhkan sehingga guru tidak terbatas
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pada pengetahuan yang dimiliki dan hanya bidang studi tertentu yang dikuasai
tetapi seyogyanya guru harus mampu menguasai lebih dari bidang studi yang
ditekuninya sehingga bukan tidak mungkin suatu saat guru tersebut akan
mendalami hal lain yang masih memiliki hubungan erat dengan bidang
tugasnya guna meningkatkan kinerja ke arah yang lebih baik.

. Dinas Pendidikan setempat selaku pihak yang ikut andil dalam mengeluarkan

dan memutuskan kebija.l@ pﬁa/@dabr}'ldidikan dapat melakukan langkah
Z
sebagai berikut : O
' (0]
a. Memberikan kema(grgd' a %kolah secara utuh
n

b. Mengontrol setia lah dan guru.

c. Menganalisis seti%%ﬂﬂ@ﬁumul di sekolah

d. Menentukan alternatif pemecahan bersama dezgx kepala sekolah dan
SINVERSITA
Kinerja guru tidJ&l&AMe!ainkan sangat dipengaruhi oleh

faktor lain meNE &Imntara diri mereka sendiri

maupun dengan komponen yang lain dalam sekolah. Hal lain yang dapat
dilakukan adalah melalui peningkatan moral kerja guru. Moral kerja sebagai
suatu sikap dan tingkah laku yang merupakan perwujudan suatu kemauan yang
dibawa serta ke sekolah dan kerjannya. Pemahaman tentang moral kerja yang
belum sempurna menyebabkan tidak dapat mempengaruhi kinerja secara
spesifik. Padahal moral kerja yang tinggi dapat meningkatkan semangat untuk
bekerja lebih baik. Moral kerja dapat pula dipengarul;i oleh motif-motif tertentu

yang bersifat subyektif maupun obyektif. Adapun yang menjadi motif untuk
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bekerja lebih baik adalah kebutuhan-kebutuhan (needs) yang menimbulkan
suatu tindakan perbuatan yang menimbulkan suatu perbuatan (behaviour) yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut (goals).

Guru merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil
pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh

sejauh mana kesiapan guru dalam mempersiapkan peserta didiknya melalui

kegiatan belajar-menga'f Iiamnm,ﬂeﬂaan posisi strategis guru untuk

Z
meningkatkan mutu hﬁ& pe‘n sangat dipengaruhi oleh kemampuan

O

teraannya.
m
0

pakar
tuntutan global sebagai %@M@fﬂengﬁ@mik&n sistem pendidikan

yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan

zaman yLQ MMEB %me, pendidikan harus
berwawasan masa de;LSLmArMminan bagi perwujudan hak-hak

azazi manusia W.@NESI ﬂlSl dan prestasinya secara

optimal.

profesional mengajar dal

Reformasi pendid

respons terhadap perkembangan

Sekolah abad masa depan memiliki ciri-ciri antara lain: kepala sekolah
yang dinamis dan komunikatif dengan kemerdekaan memimpin menuju visi
keunggulan pendidikan, memiliki visi, misi, dan strategi untuk mencapai tujuan
yang telah dirumuskan dengan jelas, guru-guru yang berkompeten damn
berjiwa kader yang senantiasa bergairah dalam melaksanakan tugas

profesionalnya secara inovatif, siswa-siswa yang sibuk, bergairah, dan bekerja



33

keras dalam mewujudkan perilaku pembelajaran dan masyarakat dan orang tua

yang berperan serta dalam menunjang pendidikan.23

Upaya mewujudkan sisi guru dalam reformasi pendidikan beberapa
asumsi dasar yang harus mendapat pertimbangan antara lain :
a. guru pada dasarnya merupakan faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan

b. jumlah guru dengan kecakapan akademik yang baik, cenderung menurun di
masa yang akan data( sepanjang\s

menarik dan merua:ﬂgkm*

akademik yang ceme

material sosial, jabatan guru tidak

i muda yang memiliki kualitas

c. kepercayaan masy‘

berkenaan dengan @y%ﬁ@a yang berkaitan dengan kualitas
pr:badl, kualitas kese_]ahte : Ee §argaan material, kualitas pendidikan,

dan pro sn I TA

d. anggaran belanja J&LAMgaji dan tunjangan lainnya), dan
AT Y T A A p—

pendidikan yang berkualitas dan kinerja yang efektif
e. masyarakat dan orang tua mempunyai hak akan pendidikan yang terbaik
buat anak-anaknya
disisi lain guru diharapkan menunjukkan kinerja atas dasar moral dan
profesional yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam kaitan ini, guru

mempunyai keterikatan yang erat dengan kualitas dan hasil penc:[idikan.24

23 Ibid. hal 97.
24
1bid., hal.99.
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b. Faktor-Fakor yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap sebagai
orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang
merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal maupun faktor

eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja guru. Beberapa faktor

yang mempengaruhi kiner@uiﬁh:ﬂmtm m(mh Darajat yang dapat diungkap
tersebut antara lain :

1. Kepribadian dan dedi

masing sesuai ciri-ciri pribadi
yang mereka miliki. Cw@)ﬁﬂ%‘%@kmbedakm seorang guru dari guru

lainnya. Kepnbadlan sebenarn dag suatu masal abstrak, yang hanya
Il l

dapat dlll]’Q ari enamp ndakan, ucapan cara berpakaian dan dalam

menghadapi setiap plrSl—H&sMesuai dengan pendapat Zakiah
Darajat bahwa [NEprtfadiar yang “Sdimeelimsh Adalah abstrak, sukar dilihat

atau diketahui secara nyata, yang dapat diketahui adalah penampilan atau
bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupan misalnya dalam tindakannya,
ucapan, caranya bergaul, berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan
atau masalah, baik yang ringan maupun yang berat.

Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur
psikis dan fisik, artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang mempakan suatu

gambaran dari kepribadian orang itu, dengan kata lain baik tidaknya citra

- Djamarah, S.B. Prestasi belajar dan Kompetensi Guru, ( Surabaya:Usaha Nasional,1994),
hal.78.
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seseorang ditentukan oleh kepribadiannya. Lebih lanjut Zakiah Darajat (dalam
Djamarah SB, 1994) mengemukakan bahwa faktor terpenting bagi seorang guru
adalah kepribadiannya. Kepribadian inilah yang akan menentukan apakah ia
menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik, terutama bagi

anak didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan

jiwa. Kepribadian ada!ﬁ susu;emm@q dari citra seorang guru dan akan

Z
mempengaruhi interaksi— an dan anak didik. Oleh karena itu

kepribadian merupakan %antukan tinggi rendahnya martabat

guru.

>
Kepribadian guru %ﬁ%@ﬁm sikap dan perbuatannya dalam

membina dan mcmblmbmé dld:k Semakm baik kepribadian guru,

semakin t&i) HJ&Y)' tanggung jawabnya
sebagai guru, ini beralslmAeraﬁ yang tinggi dari guru dalam

melaksanakan tigad Han) €ingsfiyd Febagainpbnditik. Hal tersebut dipertegas

oleh Drosat bahwa salah satu dasar pembentukan kepribadian adalah sukses

yang merupakan sebuah hasil dari kepribadian, dari citra umum, dari sikap, dari
keterampilan karena ini semua melumasi proses interaksi-interaksi manusia.’®
Kloges mengemukakan bahwa ada tiga aspek kepribadian yaitu : materi

atau bahan yaitu semua kemampuan (daya) pembawaan beserta

keistimewaannya, struktur yaitu sifat-sifat bentuknya -atau sifat-sifat

26 1bid., hal 89
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normalnya, ualitas atau sifat yaitu sistem dorongan-dorongan. Sedangkan
Menurut Freud (1 950)27, kepribadian terdiri tiga aspek yaitu :

Das Es (the id) yaitu aspek biologis, aspek ini merupakan sistem yang
original dalam kepribadian sehingga aspek ini merupakan dunia bathin
subyektif manusia dan tidak mempunyai hubungan langsung dengan dunia

obyektif. Das Ich (the ego) yaitu aspek psikologis, aspek ini timbul karena

kebutuhan individu untyk berhubingdn déngan dunia nyata, Das Ueber Ich

(the super ego) yaitu as

keg adian merupakan wakil dari nilai-
nilai tradisional serta c¢ bagaimana ditafsirkan orang tua
kepada anak-anaknya, y. .E dim an an berbagai perintah dan larangan.

Aspek-aspek tersc%ﬂ &gﬂ}@gﬂm potensi kepribadian sebagai

syarat mutlak harus dlmﬁ seorang gu dalam melaksanakan

profesinya. arena tanpa aspek terse t sangat ti mungkm guru dapat

melaksanakan tugas sl§ ngAIM Kepribadian dan dedikasi yang
tinggi  dapat IN@@ NE&‘A}C[&@B&H dan mampu

menunjukkan kinerja yang memuaskan seseorang atau kelompok dalam suatu
organisasi. Guru yang memiliki kepribadian yang baik dapat membangkitkan
kemauan untuk giat memajukan profesinya dan meningkatkan dedikasi dalam
melakukan pekerjaan mendidik sehingga dapat dikatakan guru tersebut
memiliki akuntabilitas yang baik dengan kata lain prilaku akuntabilitas meminta
agar pekerjaan itu berakhir dengan hasil baik yang dapat memuaskan atasan

yang memberi tugas itu dan pihak-pihak lain yang berkepentingan atau segala

%7 Ibid. hal 108
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pekerjaan yang dilaksanakan baik secara kualitatif maupun kuantitatif sesuai
dengan standar yang ditetapkan dan tidak asal-asalan.”®
2. Pengembangan Profesi
Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak ketinggalan.

Menurut Pidarta profesi ialah suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya

dengan pekeljaan-pekelj@ 1ain. iFe%dpiEkerjaan itu harus diterapkan kepada

Z

masyarakat untuk kepergngomlgu umum, bukan untuk kepentingan
)

individual, kelompok, an%n g erﬁ'tu. Dalam melaksanakan pekerjaan

itu harus memenuhi no yang melakukan pekerjaan profesi

itu harus ahli, orang ya@iﬁﬁ&%ﬁﬁj daya pikir, ilmu dan keterampilan

yang tinggi. Dlsam[:‘mg itu ia uEi étut dapat m gﬂanggung jawabkan
m kng rofesi itu

segala tin d anya yang menyangkut p

Lebih lanjut PL§ ngAuM ciri-ciri profesi sebagai berikut :
pilihan jabatanlNi@@N& &Adan merupakan panggilan

hidup orang bersangkutan, telah memiliki ilmu, pengetahuan, dan keterampilan

‘khusus, yang bersifat dinamis dan berkembang terus. Ilmu pengetahuan, dan
keterampilan khusus tersebut di atas diperoleh melalui studi dalam jangka
waktu lama di perguruan tinggi. Punya otonomi dalam bertindak ketika
melayani klien, mengabdi kepada masyarakat atau berorientasi kepada layanan

sosial, bukan untuk mendapatkan keuntungan finansial. Tidak mengadvertensi-

Drost Sekolah: Mengajar atau Mendidi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hal.67.
Ib:d hal.50.
Ibut, hal.78.
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kan keahliannya untuk mendapatkan klien, menjadi anggota profesi. Organisasi
profesi tersebut menetukan persyaratan penerimaan para anggota, membina
profesi anggota, mengawasi perilaku anggota, memberikan sanksi, dan
memperjuangkan kesejahteraan anggota.

Bila diperhatikan ciri-ciri profesi tersebut di atas nampaknya bahwa
profesi guru tidak mungkin dikenakan pada sembarang orang yang dipandang

oleh masyarakat umum ﬁba@i_pﬁ[tdﬂdliﬁ

ialah orang yang melayani kebutuhan

ekerjaan profesi harus berorientasi

pada layanan sosial. Seoéng
)

anggota masyarakat bai maupun kelompok. Sebagai orang

yang memberikan pela embutuhkan sikap rendah hati dan

budi halus. Sikap dan bn&lﬂ%ﬂﬁ@}h sarana bagi terjalinnya hubungan

yang baik yang ikut menentukan keberhasilan profesi.
PethlpVeE\B%m lﬁ§g untuk diperhatikan
guna mengantisipasi ]&AM tuntutan terhadap profesi guru.

Pt ok W i, o peunan i

pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya.
Maister mengemukakan bahwa profesionalisme bukan sekadar memiliki
pengetahuan, teknologi dan manajemen tetapi memiliki keterampilan tinggi,
memiliki tingkah laku yang dipersyaratkan.’"

Pengembangan profesional guru harus memenuhi standar sebagaimana
yang dikemukakan diatas bahwa ada empat standar pengembangan profesi guru

yaitu:

31 bid. hal.78
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1. Standar pengembangan profesi A adalah pengembangan profesi untuk
para guru sains memerlukan pembelajaran isi sains yang diperlukan
melalui perspektif-perspektif dan metode-metode inquiri.

2. Standar pengembangan profesi B adalah pengembangan profesi untuk
guru sains memerlukan  pengintegrasian pengetahuan  sains,

pembelajaran, pendidikan, dan siswa, juga menerapkan pengetahuan

3. Standar pengemban i Cadalah pengembangan profesi untuk

_para guru sains m jukan p kan pemahaman dan kemampuan

4. Standar pengemba?’fﬁMJ@flah program-program profesi untuk

guru sains harus koheren (berkaitan) dan terpadu.

StanL) “lmyﬁ Rl&llkﬁe §erungan kesempatan
pengembangan profesl &mﬁrAiMk berkelanjutan. Apabila guru di

Indonesia tela}i N@@NE@ Mebagaimana yang berlaku

di Amerika Serikat maka kualitas sumber daya manusia Indonesia semakin
baik. Tuntutan memenuhi standar profesionalisme bagi guru sebagai wujud dari
keinginan menghasilkan guru-guru yang mampu membina peserta didik sesuai
dengan tuntutan masyarakat, disamping sebagai tuntutan yang harus dipenuhi
guru dalam meraih predikat guru yang profesional sebagai mana yang
dijelaskan dalam jurnal Educational Leadership bahwa untuk menjadi

profesional seorang guru dituntut untuk memiliki lima hal yaitu32:

32 1bid,, hal. 77
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1. Guru mempunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya.

2. Guru menguasai secara mendalam bahan/mata pelajaran yang diajarkannya
serta cara mengajarnya kepada siswa.

3. Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai cara
evaluasi.

4. Guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belajar

dari pengalamannya.

5. Guru seyogyanya

p”aglé dari masyarakat belajar dalam
lingkungan profesiny.

Guru Indonesia yang pro nal rsyaratkan mempunyai: dasar ilmu

yang kuat sebagai WWWMW masyarakat teknologi dan

masyarakat ilmu pengetahuan, penguasaan kiat-kiat profesi berdasarkan riset

dan praksn&p)MLMtEuB'n&L‘l:@lﬁ praksis bukan hanya
merupakan konsep-korlssJWAleempakan proses yang terjadi di

lapangan dan W@Wcliﬂendaknya diarahkan pada

praksis pendidikan masyarakat Indonesia, pengembangan kemampuan
profesional berkesinambungan, profesi guru merupakan profesi yang
berkembang terus menerus dan berkesinambungan antara LPTK dengan praktek
pendidikan. Kekerdilan profesi guru dan ilmu pendidikan disebabkan
terputusnya program pre-service dan in-service karena pertimbangan birokratis

yang kaku atau manajemen pendidikan yang lemah. >

33 bid, hal.103
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Dimensi lain dari pola pembinaan profesi guru yang dapat dilakukan
yaitu: peningkatan dan Pembinaan hubungan yang erat antara Perguruan Tinggi
dengan pembinaan SLTA, meningkatkan bentuk rekrutmen calon guru, program
penataran yang dikaitkan dengan praktik lapangan, meningkatkan mutu
pendidikan calon pendidik. pelaksanaan supervisi yang baik, peningkatan mutu

manajemen pendidikan, melibatkan peran serta masyarakat berdasarkan konsep

profesional yang posmf ri sejahteraan yang layak.

Apabila symt-syﬁ?ﬂMﬁ@ guru di atas itu terpenuhi akan

mengubah peran guru yang tadinya E asif menjadx ru yang kreatif dan

dinamis. MM ¥IFMI3LA engubah peran guru
yang semula sebagai oL&Lﬁ.vAiMnjadi berkekuatan dinamis dalam

menciptakan siN@@NE@EI&A yang invitation learning

: 35
environment,

Ada lima penyebab rendahnya profesionalisme guru yaitu : masih banyak
guru yang tidak menekuni profesinya secara total, rentan dan rendahnya
kepatuhan guru terhadap norma dan etika profesi keguruan, pengakuan terhadap
ilmu pendidikan dan keguruan masih setengah hati dari pengambilan kebijakan
dan pihak-pihak terlibat. Hal ini terbukti dari masih belum mantapnya

kelembagaan pencetak tenaga keguruan dan kependidikan, masih belum

3% Ibid., hal.108.
3 1bid., hal.112.
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smoothnya perbedaan pendapat tentang proporsi materi ajar yang diberikan
kepada calon guru, masih belum berfungsi PGRI sebagai organisasi profesi
yang berupaya secara maksimal meningkatkan profesionalisme anggotanya.m5
Upaya meningkatkan profesionalisme guru di antaranya melalui:
peningkatan kualifikasi dan persyaratan jenjang pendidikan yang lebih tinggi

bagi tenaga pengaja, program sertifikasi, selain sertifikasi juga mengoptimalkan

fungsi dan peran kegiatgh dafam/bentuk RKG (Pusat Kegiatan Guru), KKG

(Kelompok Kerja Guru) awarah Guru Mata Pelajaran) yang

memungkinkan para gu pengalaman dalam memecahkan

IVE?SIEAS

masalah-masalah yang m kegiatan mengajarnya.

Hal tersebut dapat  dari Pidarta (1999) bahwa

mengembangkan atau membina profesi para guru yang terdiri dari : belajar

lebih lan_lu MLM{EB%]@MM fasilitas sanggar-
sanggar seperti sangglt%Lﬂﬂ;AMlm, ikut mencarikan jalan agar
guru-guru men'N@@N E‘l& @ikuti panataran-penataran

pendidikan, ikut memperluas kesempatan agar guru-guru dapat mengikuti
seminar-seminar pendidikan yang sesuai dengan minat dan bidang studi yang
dipegang dalam usaha mengembangkan profesinya. Mengadakan diskusi-
diskusi ilmiah secara berkala disekolah dan mengembangkan cara belajar
berkelompok untuk guru-guru sebidang studi.

Pola pengembangan dan pembinaan profesi guru yang diuraikan di

atas sangat memungkinkan terjadinya perubahan paradigma dalam

36 1bid hal 92
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pengembangan profesi guru sebagai langkah antisipatif terhadap perubahan
peran dan fungsi guru yang selama ini guru dianggap sebagai satu-satunya
sumber informasi dan pengetahuan bagi siswa, padahal perkembangan
teknologi dan informasi sekarang ini telah membuka peluang bagi setiap orang
untuk dapat belajar secara mandiri dan cepat yang berarti siapapun bisa lebih

dulu mengetahui yang terjadi sebelum orang lain mengetahuinya, kondisi ini
mengisyaratkan adanya jpergeseran \pola “pembelajaran dan perubahan fungsi
%) -

serta peran guru yang | bgs lagi sebagai satu-satunya sumber
5

>

mengarahkan siswa dala'tg)em

Pengembangan prﬁm%m#ula diimbangi dengan usaha lain
seperti mengusahakan perpustakaan khusus untuk guru-guru yang mencakup

segala bidum LMEBSJJ Aém tidak terlalu sulit

untuk mencari bahan fereAlMengajar di kelas. Pengembangan

o i G QT Ty ] i L g

untuk mengarang bahan pelajaran tersendiri sebagai buku tambahan bagi siswa

informasi pengetahuan lainkan sebagai fasilitator yang

vis3go

baik secara perorangan atau berkelompok. Usaha ini dapat memotivasi guru
dalam melakukan inovasi dan mengembangkan kreativitasnya yang berarti
memberi peluang bagi guru untuk meningkatkan kinerjannya.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi tertentu sesuai
dengan persyaratan yang dituntut oleh profesi keguruan. Peranan profesi adalah
sebagai motivator, supervisor, penanggung jawab dalam membina disiplin,

model perilaku, pengajar dan pembimbing dalam proses belajar, pengajar yang
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terus mencari pengetahuan dan ide baru untuk melengkapi dan meningkatkan
pengetahuannya, komunikator terhadap orang tua murid dan masyarakat,
administrator kelas, serta anggota organisasi profesi pendidikan37.

Menyadari akan profesi merupakan wujud eksistensi guru sebagai
komponen yang bertanggung jawab dalam keberhasilan pendidikan maka

menjadi satu tuntutan bahwa guru harus sadar akan peran dan fungsinya sebagai

pendidik. Kesadaran @ |merdpakan Ninti dari  dinamika gerak laju

perkembangan profesi akan sumber dari kebutuhan

mengaktualisasi  diri. daran seseorang makin kuat

keinginannya meningkatk

Pembinaan dan I ‘Jbrofesi guru bertujuan untuk

meningkatkan kinerja dan dilakukan secara terus menerus sehingga mampu

menciptak“imlsééi EgBe@I yégd%nkan, disamping itu
pembinaan harus seslSrlh_dAJMngsi yang bersangkutan dalam

sekolah. SemakINEe&%melalui berbagai kegiatan

maka semakin mendekatkan guru pada pencapaian predikat guru yang
profesional dalam menjalankan tugasnya sehingga harapan kinerja guru yang
lebih baik akan tercapai.
3. Kemampuan Mengajar
Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan
kemampuan. Cooper mengemukakan bahwa guru harus memiliki kemampuan

merencanakan pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan

3 1bid,, hal 55.
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pelajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep,
berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas, dan mengevaluasi hasil
belajar.*®

Kompetensi guru adalah kemampuan atau kesanggupan guru dalam
mengelola pembelajaran. Titik tekannya adalah kemampuan guru dalam

pembelajaran bukanlah apa yang harus dipelajari (learning what to be learnt),

guru dituntut mampu nclmgamdan}enggunakan keadaan positif untuk

membawa mereka ke agar anak dapat mengembangkan

kompetensinya.39

Aspek-aspek telad pak besar terhadap iklim belajar

dan pemikiran pelajar @ﬁ%@u Guru harus memahami bahwa

perasaan dan sikap siswa akan terllbat dan be h kuat pada proses
belajarnya. M Lnsn A memiliki jiwa inovatif,
kreatif dan kapabel, J&LHAM-‘servatif, tidak bersifat defensif
g mampu THPEDDINEE S\

Penguasaan seperangkat kompetensi yang meliputi kompetensi
keterampilan proses dan kompetensi penguasaan pengetahuan merupakan
unsur yang dikolaborasikan dalam bentuk satu kesatuan yang utuh dan
membentuk struktur kemampuan yang harus dimiliki seorang guru, sebab

kompetensi merupakan seperangkat kemampuan guru searah dengan kebutuhan

38 Zahera Sy, Hubungan konsep diri dan kepuasan kerja dengan sikap guru dalam proses belajar
mengajar, (Jakarta: IImu Pendidikan,1997), hal. 183-194.
9

Rusmini, Kompetensi Guru Menyongsong Kurikulum Berbasis Kompetensi,
(http://www.Indomedia.com/bpost/042003/22 ,2003), Opini.

Sutadipura, Kompetensi Guru dan Kesehatan Mental, (Bandung: Penerbit Angkasa, 1994), hal.45.
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pendidikan di sekolah, tuntutan masyarakat, dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kompetensi Keterampilan proses belajar mengajar adalah penguasaan
terhadap kemampuan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Kompetensi
dimaksud meliputi kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

pembelajaran, kemampuan dalam menganalisis, menyusun program perbaikan

diri dan profesi, m%ﬁw peserta didik, dan penguasaan

akademik.*!

KeHxMLMﬁEB %lrlﬁn%akan pencerminan
penguasan guru atas l&auiAMtensi dasar yang harus dikuasai
oleh guru yait‘NNE Sm landasan kependidikan,

menyusun program pengajaran, melaksanakan program pengajaran, menilai
proses dan hasil belajar, menyelenggarakan proses bimbingan dan
penyuluhan, menyelenggarakan  administrasi  sekolah, mengembangkan
kepribadian,  berinterkasi dengan  sejawat dan masyarakat dan
menyelenggarakan penelitian sederhana untuk kepentingan mengajar.
Sedangkan menurut Uzer Usman (2002) bahwa jenis-jenis kompetensi

guru antara lain:  kompetensi kepribadian meliputi: mengembangkan

M bid hal.79
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kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan, melaksanakan administrasi, melaksanakan penelitian sederhana
untuk keperluan pengajaran, kompetensi profesional antara lain mengusai
landasan kependidikan, menguasai bahan pengajaran, menyusun program
pengajaran, melaksanakan program pengajaran dan menilai hasil dan proses

belajar mengajar yang telah dilaksanakan.*’

Kemampuan me ajargum Mng}sual dengan tuntutan standar tugas

perubahan hasil akad siswa, keterampilan siswa, dan

perubahan pola kerja ingkat, sebaliknya jika kemampuan

mengajar yang dlmlllwdqgm#t‘ﬁdlkﬂ akan berakibat bukan saja

menurunkan prestasi belajar siswa tetapi juga menurunkan tingkat kinerja guru

Ll IINIVERSITAS
Untuk itu kemantSLﬂmAMnjadi sangat penting dan menjadi
keharusan bagilN@l@'N Ers*lmkan tugas dan fungsinya,

tanpa kemampuan mengajar yang baik sangat tidak mungkin guru mampu
melakukan inovasi atau kreasi dari materi yang ada dalam kurikulum yang pada
gilirannya memberikan rasa bosan bagi guru maupun siswa untuk menjalankan
tugas dan fungsi masing-masing.
4. Antar Hubungan dan Komunikasi
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, manusia dapat saling

berhubungan satu sama lain dalam kehidupan sehari-hari dirumah tangga, di

2 1bid. hal 88
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tempat kerja, di pasar, dalam masyarakat atau dimana saja manusia berada.
Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat komunikasi.

Pentingnya komunikasi bagi organisasi tidak dapat dipungkiri, adanya
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan dengan lancar dan
berhasil dan begitu pula sebaliknya. Misalnya Kepala Sekolah

tidak menginformasikan kepada guru-guru mengenai kapan sekolah dimulai

sesudah libur maka be?f kemungkinaringuru tidak akan datang mengajar.
%

(=
.

Contoh di atas menandakﬂ] be a komunikasi. Kelupaan informasi
dapat memberikan efek y - terhadap kelangsungan kegiatan.
Komunikasi yang| efektif ' adalah ting bagi semua organisasi oleh

o
karena itu para pemlmp%m!gmﬂwam komunikator dalam organisasi

perlu memahami dan menyempurnakan kemampuan komunikasi mereka. Guru

dalam pru MM!‘EB§I[UTH$§M hubungan dan
komunikasi baik anm‘&.lﬁnA(Mekolah, guru dengan guru, guru

dengan siswa, rNB@NElslfnml sekolah. Hubungan dan

komunikasi yang baik membawa konsekwensi terjalinnya interaksi seluruh

komponen yang ada dalam sistem sekolah. Kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru akan berhasil jika ada hubungan dan komunikasi yang baik
dengan siswa sebagai komponen yang diajar. Kinerja guru akan meningkat
seiring adanya kondisi hubungan dan komunikasi yang sehat di antara
komponen sekolah sebab dengan pola hubungan dan komunikasi yang lancar

dan baik mendorong pribadi seseorang untuk melakukan tugas dengan baik.
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Communication is the process by which a system is established,
maintained, and altered by means of shared signals that operate according to
rules. Sedangkan ahli lain berpendapat bahwa komunikasi manusia adalah suatu
proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam
organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan, dan

menggunakan informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang

43

7
Hubungan sosial nose terjadi di lingkungan kerja. orang-
> o Ja. ) _

orang di dalam organi skﬁn sebagian besar waktunya untuk

lain.

interaksi interpersonal.

bawahan dengan baw%%]m’mngan dapat terjadi antara kepala

sekolah dengan guru, antara guru dengan guru serta guru dengan siswa.

HubunganLg)erMﬁ B§lg‘ﬁﬁa§ibandingkan dengan
hubungan guru dengarl 5 lﬁu A\Mm dengan kepala sekolah. Setiap

s s P s g o s

terkadang sangat merepotkan tetapi bagi guru interaksi dengan siswa

g t(ﬁj i antara atasan dengan bawahan,

merupakan hal sangat menarik dan mengasyikkan apalagi dapat membantu
siswa dalam menemukan cara mengatasi kesulitan belajar siswa.

Ada bermacam-macam interaksi di sekolah. Kalau ditinjau dari maksud
interaksi yang terjadi maka ada dua macam interaksi yaitu: interaksi dalam
konteks menjalankan tugas yang secara langsung mengarah pada tujuan

organisasi dan interaksi diluar kontekspelaksanaan tugas, meskipun interaksi

B 154t nal 56
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terjadi di lingkungan kerja. Hubungan yang sehat dan harmonis dalam konteks
pelaksanaan tugas menjadi prasyarat agar produktivitas lebih meningkat lagi.
Komunikasi digunakan untuk memahami dan menukarkan pesan verbal
maupun non verbal antara pengirim informasi dengan penerima informasi untuk
mengubah tingkah laku. Hubungan dan komunikasi yang dikembangkan

guru terutama dalam proses pembelajaran dan pada situasi interaksi lain di

sekolah memberi peluang ferciptanya situasi yang kondusif untuk dapat

s di jfialam lingkungan sekolah apapun

bentuk pekerjaan yang kita lakukan tetap akan mengalami hambatan dan kurang

me. UNIVERSITAS
Terbinanya hubl&lﬂ'\ AuMl di dalam lingkungan sekolah

memungkinkarl N@ONE@ Ilﬂvitasnya sebab ada jalan
untuk terjadinya interaksi dan ada respon balik dari komponen lain di
sekolah atas kreativitas dan inovasi tersebut, hal ini menjadi motor penggerak
bagi guru untuk terus meningkatkan daya inovasi dan kreativitasnya yang bukan
saja inovasi dalam tugas utamanya tetapi bisa saja muncul inovasi dalam tugas
yang lain yang diamanatkan sekolah. Ini berarti bahwa pembinaan hubungan

dan komunikasi yang baik di antara komponen dalam sekolah menjadi suatu

keharusan dalam menunjang peningkatan kinerja. s

4
* Muhammad, A. Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hal.34.
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Untuk itu semakin baik pembinaan hubungan dan komunikasi dibina
maka respon yang muncul semakin baik pula yangpada gilirannya
mendorong peningkatan kinerja. Komunikasi yang efektif adalah penting bagi
semua organisasi oleh karena itu para pemimpin organisasi dan para
komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan
kemampuan komunikasi mereka. Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya

perlu memperhatikan unikasi baik antara guru dengan

Kepala Sekolah, guru dengan siswa, dan guru dengan

personalia lainnya di sek

. Hubungan dengan

Sekolah meru n--lembaga(sofial [yang tidak dapat dipisahkan dari
Pl e el peos ddak dapat dip
masyarakat lingkungannya, sebaliknya masyarakat pun tidak dapat dipisahkan

dari sekoLh) MI MuE %I g‘pﬁs, sekolah merupakan
lembaga formal ym‘kShhiArMmtuk mendidik, melatih, dan

membimbing 'ND@N E@I&A masa depan, sementara

masyarakat merupakan pengguna jasa pendidikan itu. Sekolah tidak dibenarkan
mengisolasi diri dari masyarakat. Sekolah tidak boleh merupakan masyarakat
tersendiri yang tertutup terhadap masyarakat sekitar, ia tidak boleh
melaksanakan idenya sendiri dengan tidak mau tahu akan aspirasi-aspirasi
masyarakat. Masyarakat menginginkan sekolah itu berdiri di daerahnya untuk
meningkatkan perkembangan putra-putra mereka. Sekolah merupakan sistem

terbuka terhadap lingkungannya termasuk masyarakat pendukungnya. Sebagai
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sistem terbuka sudah jelas ia tidak dapat mengisolasi diri sebab bila hal ini ia

lakukan berarti ia menuju ke ambang kematian.*’

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk hubungan
komunikasi ekstern yang dilaksanakan atas dasar kesamaan tanggung jawab dan
tujuan. Masyarakat merupakan kelompok individu-individu yang berusaha
menyelenggarakan pendidikan atau membantu usaha-usaha pendidikan. Dalam
masyarakat terdapat lexﬁgaghﬂhﬂnéga )knyelenggaran pendidikan, lembaga
keagamaan, kepramukaa% p(‘siaé plah raga, kesenian yang bergerak
dalam usaha pendidikang yaakat juga terdapat individu-individu

ap pendidikan di sekolah. Sekolah

atau pribadi-pribadi y.

berada ditengah-tengah r@y ars at da J:t dikatakan berfungsi sebagai pisau

bermata dua. Mata [ang rtama gda%nlleniaga kelestarian nilai-nilai positif

yang ada masy. ar pewarisan nilai-nilai masyarakat berlangsung

dengan baik. Mata y‘lr&lén AM&gai lembaga yang mendorong
peruan i o g e dan vt Ketidupa

serta pembangunan.

Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah suatu proses komunikasi
antara sekolah dengan masyarakat untuk meningkatkan pengertian masyarakat
tentang kebutuhan serta kegiatan pendidikan serta mendorong minat dan
kerjasama untuk masyarakat dalam peningkatan dan pengembangan sekolah.
Hubungan sekolah dengan masyarakat ini sebagai usaha kooperatif untuk

menjaga dan mengembangkan saluran informasi dua arah yang efisien serta

43 1bid_hal. 91
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saling pengertian antara sekolah, personalia sekolah dengan masyarakat. Hal ini
dipertegas Mulyasa (2003) bahwa Tujuan hubungan sekolah dengan masyarakat
dapat ditinjau dari dua dimensi yaitu kepentingan sekolah dan kebutuhan
masyarakat.46

Tujuan hubungan masyarakat berdasarkan dimensi kepentingan sekolah

antara lain : memelihara kelangsungan hidup sekolah, meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah, n-épéﬁéhéf"ﬁegx}n belajar mengajar, memperoleh

bantuan dan dukungan d‘gp

18
pelaksanaan program-pmggl‘n

Tujuan hubungan |berdasarkan k han masyarakat antara lain:

tgialam rangka pengembangan dan

memajukan dan meningkat jahteéraan masyarakat memperoleh

e I RS =
masyarakat, menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhan dan
perkembangan  masy leh kembali anggota-anggota

masyarakat yanglNDaQNEMampuannya

Dalam melaksanakan hubungan sekolah-masyarakat perlu dianut beberapa
sasaran yang diinginkan. Prinsip-prinsip hubungan antara lain :

1. Prinsip Otoritas yaitu bahwa hubungan sekolah-masyarakat harus dilakukan

oleh orang yang mempunyai otoritas, karena pengetahuan dan tanggung

jawabnya dalam penyelenggaraan sekolah.

* mid hal 93
7 Ibid hal.106
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2. Prinsip kesederhanaan yaitu bahwa program-program hubungan sekolah
masyarakat harus sederhana dan jela.

3. Prinisp sensitivitas yaitu bahwa dalam menangani masalah-masalah yang
berhubungan dengan masyarakat, sekolah harus sensitif terhadap kebutuhan
serta harapan masyarakat.

4. Prinsip kejujuran yaitu bahwa apa yang disampaikan kepada msyarakat

haruslah sesuatu épaiﬂamgman isampaikan secara jujur.
)

&

5. Prinsip ketepatan y g disampaikan sekolah kepada

masyarakat harus t

L
{
-

i segi isi, waktu, media yang

digunakan serta tuju

Agar hubungan %’M@" terjamin baik dan berlangsung
kontinu, maka diperlukan peningkatan profesi guru dalam hal berhubungan

dengan mwleﬁLIm tugasnya masing-
masing di sekolah, me&SLdiAMat dan mampu melakukan tugas-
tugas hu'b‘uh‘g‘a.ii N@@N ESilaﬂgetahui aktivitas-aktivitas
masyarakatnya, paham akan adat istiadat, mengerti aspirasinya, mampu
membawa diri di tengah-tengah masyarakat, bisa berkomunikasi dengan mereka
dan mewujudkan cita-cita.

Untuk mencapai hal itu diperlukan kompetensi dan perilaku dari guru
yang cocok dengan struktur sosial masyarakat setempat, sebab ketika
kompetensi dan perilaku guru tidak cocok dengan struktur sosial dalam
masyarakat maka akén terjadi benturan pemahaman dan salah pengertian

terhadap program yang dilaksanakan sekolah dan berakibat tidak adanya
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dukungan masyarakat terhadap sekolah, padahal sekolah dan masyarakat
memiliki kepentingan yang sama dan peran yang strategis dalam mendidik dan
menghasilkan peserta didik yang berkualitas.

Hubungan dengan masyarakat tidak saja dibina oleh guru tetapi juga
dibina oleh personalia lain yang ada disekolah. Selain guru, anggota staf yang

lain seperti para pegawai, para petugas bimbingan dan konseling, petugas-

petugas medis, dan bam@ juga pesuruh “dapat melakukan hubungan dengan
7

aah| hubungan dengan masyarakat.

masyarakat, sebab mer at dalam pertemuan-pertemuan,

pemecahan masalah,

Namun yang lebih banya i hal @ adalah guru sehingga guru-gurulah
yang paling dituntut umgjig

dengan struktur sosial.*®

KemLﬂ%Jaﬂ LYmgoﬁ % I;[Ateté masyarakat dapat
mempengaruhi pénilaiMMgum. Guru harus bersikap sesuai
dengan norma~iNlNEq$‘|lAesponsif dan komunikatif
terhadap masyarakat, toleran dan menghargai pendapat mereka. Bila tidak
mampu menampilkan diri dengan baik sangat mungkin masyarakat tidak akan
menghiraukan mereka. Keadaan seperti itu akan menimbulkan kesan kurang
baik terhadap guru. Citra guru di mata masyarakat menjadi pudar. Oleh karena
itu kewajiban sekolah untuk menegakkan wibawa guru di tengah masyarakat
dengan terus menyesuaikan diri sambil ikut memberikan pencerahan kepada

masyarakat.

B 1bid hal.119
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Hal yang dilakukan guru dalam mendukung hubungan sekolah dengan
masyarakat antara lain: membantu sekolah dalam melaksanakan tehnik-tehnik

hubungan sekolah dengan masyarakat, melalui guru hendaknya selalu

berpartisipasi lembaga dan organisasi di masyarakat, guru hendaknya membantu

a-dKffirnys [fasyarakat meimberikan dukungan pada
sekolah. Guru harus melaksanakan kode etiknya, karena kode etik merupakan

seperangkag)umlni!av E R S l TA S

u pedoman dalam melaksanakan tugas profesinya.49

Penjelasan di aLSLu\AMpa penting peran guru dalam
hubungan sekolzN@ @NE[&MUbungan yang harmonis

antara sekolah-imasyarakat membuka peluang adanya saling koordinasi dan

pengawasan dalam proses belajar mengajar di sekolah dan keterlibatan bersama
memajukan peserta didik. Guru diharapkan selalu berbuat yang terbaik sesuai
harapan masyarakat yaitu terbinanya dan tercapainya mutu pendidikan anak-
anak.

Penciptaan suasana menantang harus dilengkapi dengan terjalinnya

hubungan yang baik dengan orang tua murid dan masyarakat sekitarnya. Ini

9 1bid_hal91.
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dimaksudkan untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama
terhadap pendidikan. Hanya sebagian kecil waktu yang dipergunakan oleh guru
di sekolah dan sebagian besar ada di masyarakat. Agar pendidikan di luar ini
terjalin dengan baik dengan apa yang dilakukan oleh guru di sekolah diperlukan
kerjasama yang baik antara guru, orang tua dan masyarakat. Kewajiban guru

mengadakan kontak hubungan dengan masyarakat merupakan bagian dan tugas

guru dalam mendidik si J)valsmmwnga\bangkan profesinya sebagai guru.
7

Sekolah milik bersama antara pemerintah dan masyarak:alt.so
Dengan adanya perubah pendidikan sekarang ini membuka

peluang bagi masy. ~menilai sekolah dan guru dalam

melaksanakan tugas ddﬁfﬁéﬁ@éﬂ@‘mya secara baik sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Pengawasan dan evaluasi yang dilakukan masyarakat
baik mm(?emggﬁe§plwa@ﬂ ukan secara langsung
maupun tidak langsunl srLuAMsi bagi terciptanya kondisi kerja
kearah yang le'N% N&&I’imekolah sangat tergantung

pula dari keterlibatan masyarakat sebagai unsur pendukung keberhasilan

sekolah maka guru secara langsung terpengaruh dan berdampak pada kinerja
guru sebab ketika guru menunjukkan kinerja yang tidak baik disuatu sekolah
maka masyarakat tidak akan memberikan respon positif bagi kelangsungan
sekolah tersebut. Apalagi guru selalu berada ditengah-tengah masyarakat segala

tindak tanduknya akan selalu dicontoh dan diteladani dalam masyarakat.

30 rbid.hal.121
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Manfaat hubungan dengan masyarakat sangat besar bagi peningkatan
kinerja guru melalui peningkatan aktivitas-aktivitas bersama, komunikasi yang
kontinu dan proses saling memberi dan saling menerima serta membuat
instrospeksi sekolah dan guru menjadi giat dan kontinu. Setiap aktivitas guru
dapat diketahui oleh masyarakat sehingga guru akan berupaya menampilkan

kinerja yang lebih baik. Hal ini dipertegas Pidarta (1999) yang menyatakan

bahwa bila guru tidak mau belajaé dan t};k mampu menampilkan diri sangat

mungkin masyarakat ti .eadaan ini seringkali menimbulkan

cap kurang baik terhada i/mata masyarakat menjadi pudar.5l

. Kedisiplinan

Disiplin adaish su@ggﬂﬁ‘y}@j} mana orang-orang yang fergabung
dalam suatu or i tunduk ang telah ada dengan
B | AV =154 -
sebagai berikut’’: | s L A M
2. Proses atau ot Beobdaphd Whipengandafemkeinginan, dorongan ata

kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan yang

lebih sangkil.

b. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, sekalipun
menghadapi rintangan

c. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukuman atau
hadiah dan pengekangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan

bahkan menyakitkan.

31 fbid.hal.128
52 Ibid,hal.135
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah ketaatan dan ketepatan pada suatu aturan yang dilakukan secara sadar
tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain atau suatu keadaan di mana
sesuatu itu berada dalam tertib, teratur dan semestinya serta tiada suatu
pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan

disiplin yaitu agar kegiatan sekolah dapat berlangsung secara efektif dalam

suasana tenang, tentram/dan| Sétiap/\guru ‘beserta karyawan dalam organisasi
7

sekolah merasa puas karefia te@(e 33
0
ac

Tujuan disiplin dibagi uaﬁy gian yaitu : tujuan Umum adalah

AS

agar terlaksananya kuri baik yang menunjang peningkatan mutu

pendidikan, tujuan mu@%‘m#epala sekolah dapat menciptakan

suasana kerja yang men alrahk?i bagi seluruh g warga sekolah. Agar

guru dapat proses ajar mengajar seoptimal mungkin dengan

semua sumber yang aM Msekolah Agar tercipta kerjasama
yang erat am‘alN@ NE &nIaAkolah dengan masyarakat

untuk mengemban tugas pendidikan.

Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan tugas dan kewajibannya
sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing siswa. Disiplin yang tinggi akan
mampu membangun Kinerja yang profesional sebab pemahaman disiplin yang
baik guru mampu mencermati aturan-aturan dan langkah strategis dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. Kemampuan guru dalam

memahami aturan dan melaksanakan aturan yang tepat, baik dalam hubungan

33 bid_ hal 67
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dengan personalia lain di sekolah maupun dalam proses belajar mengajar di
kelas sangat membantu upaya membelajarkan siswa ke arah yang lebih baik.
Kedisiplinan bagi para guru merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Dengan demikian kedisiplinan seorang guru menjadi tuntutan yang

sangat penting untuk dimiliki dalam upaya menunjang dan meningkatkan

kinerja dan disisi lain a@ mmhqdkan\auladan bagi siswa bahwa disiplin
g Z

sangat penting bagi siapaé.m @ngty sukses. Disiplin kinerja guru adalah
0 0]

irﬁlki guru dalam bekerja di sekolah,

suatu keadaan tertib dan %ra

merugikan baik secara langsung

maupun tidak langsun et : ﬂ}'@ teman sejawatnya dan terhadap

sekolah secara keseluruhan. Tiga model disiplin yang dapat dikembangkan

.. UNIVERSITA

1. Disiplin yang dib]xg LMnmp otoritarian. Bahwa guru
anation PN EDDINEE S e e s i

perintah dan anjuran pejabat atau pembina tanpa banyak menyumbangkan

tanpa ada pelanggaran-

pikiran-pikirannya.
2. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Bahwa guru
haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas dan sekolah.

Aturan-aturan di sekolah dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada

guru.

5% Ibid_hal.165
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3. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali yaitu
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada guru untuk berbuat, tetapi
konsekwensi dari perbuatan itu haruslah dapat dipertanggung jawabkan.

Penerapan model disiplin di atas, diikuti dengan teknik-teknik alternatif
pembinaan disiplin guru yaitu : pembinaan dengan teknik external control yaitu

pembinaan yang dikendalikan dari luar. pembinaan dengan teknik internal

control yaitu diupayakanyfgaq ggmd@pat‘h‘endisiplinkan dirinya sendiri. Guru
%) -

disadarkan akan pentingp} 0 pe@zjninaan dengan teknik cooperative
)

eruntut adanya saling kerjasama antara
m

e egakkan disiplin.

control yaitu pembinaan i

guru dengan orang yahg e

Perilaku disiplin %mngan kinerja guru sangat erat

hubungannya karena hanya dengan kedisiplinan yang tinggilah pekerjaan dapat

dilakukan QMLM EBr&LnTélﬁk itu dalam upaya
mencegah terjadinya *&IMA Mak lanjuti dengan meningkatkan

kesejahteraan *N @@ NE Mpemimpinan, melakukan

tindakan korektif, memelihara tata tertib, memajukan pendekatan positif

terhadap disiplin, pencegahan dan pengendalian diri. Upaya-upaya untuk
menegakkan disiplin antara lain: memajukan tindakan postif, pencegahan dan
penguasaan diri dan memelihara tata tertib.

Kedisiplinan yang baik ditunjukan guru dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya akan memperlancar pekerjaan guru dan memberikan perubahan
dalam kinerja guru ke arah yang lebih baik dan dapat diper;anggung jawabkan.

Kondisi ini bukan saja berpengaruh pada pribadi guru itu sendiri dan tugasnya
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tetapi akan berimbas pada komponen lain sebagai suatu cerminan dan acuan
dalam menjalankan tugas dengan baik dan menghasilkan hasil yang
memuaskan.

7. Kesejahteraan

Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap

kinerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya

seseorang makin tmg( kggmmlgnan untuk meningkatkan Kkerjanya.

W téan manusia, akan menimbulkan

nya

Terpenuhinya berbagai

kepuasan dalam melaksal

Tingkat kesejahte gu Ind@ ia sangat memprihatinkan, hanya

setara dengan kondisi gﬁ“ﬁi%gﬁ#@gkm di Afrika. Rendahnya tingkat

kesejahteraan tersebut akan semakin tampak bila dlbandmgkan dengan kondisi

guru di nm YQa LIAU ya lebih tinggi dari
pegawai yang lain, sen‘LﬁJﬁ-km sebalikn},fa.56
ProfesionlN @ @NE:& I(Akemampuan guru dalam

mengembangkan dan memberikan pembelajaran yang baik kepada peserta
didik, tetapi juga harus dilihat oleh pemerintah dengan cara memberikan gaji
yang pantas serta berkelayakan. Bila kebutuhan dan kesejahteraan para guru
telah layak diberikan oleh pemerintah, maka tidak akan ada lagi guru yang
membolos karena mencari tambahan diluar. Hal itu tersebut dipertegas Pidarta
yang menyatakan bahwa rata-rata gaji guru di negara ini be[um menjamin

kehidupan yang layak. Hampir semua guru bekerja di tempat lain sebagai

53 Ibid hal.169
58 Ibid hal.172
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sambilan disamping pekerjaannya sebagai guru tetap disuatu sekolah. Malah
ada juga guru-guru yang melaksanakan pekerjaan sambilan lebih dari satu
tempat bahkan ada yang bekerja sambilan tidak di bidang pendidikan. Hal ini
bisa dimaklumi karena mereka ingin hidup layak bersama lccluargann),wa.s7
Dunia guru masih terselingkung dua masalah yang memiliki mutual

korelasi yang pemecahannya memerlukan kearifan dan kebijaksanaan beberapa

pihak terutama pengambi (blj%j(‘ahayamu ofesi keguruan kurang menjamin

kesejahteraan karena re dahnya gaji berimplikasi pada

kinerjanya. Profesionalism 1.

Peningkatan kesej t dengan insentif yang diberikan

NS LN ST

yang produktif dengan kata lain insenti lah upah atau hukuman yang
diberikan sebagai peng ﬁ\mdiwdu pada organisasi. Insentif yang
tidak memadai blMQuQ ME&IA

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa untuk memaksimalkan kinerja guru
langkah strategis yang dilakukan pemerintah yaitu memberikan kesejahteraan
yang layak sesuai volume kerja guru, selain itu memberikan insentif pendukung
sebagai jaminan bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru dan
keluarganya. Program peningkatan mutu pendidikan apapun yang akan
diterapkan pemerintah, jika kesejahteraan guru masih rendah maka besar

kemungkinan program tersebut tidak akan mencapai hasil yang maksimal. Jadi

57 Ibid.hal.181
58 .
Ibid.,hal.177.
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tidak heran kalau guru di negara maju memiliki kualitas tinggi dan profesional,
karena penghargaan terhadap jasa guru sangat tinggi. Adanya Jaminan
kehidupan yang layak bagi guru dapat memotivasi untuk selalu bekerja dan
meningkatkan kreativitas sehingga kinerja selalu meningkat tiap waktu.
8. Iklim Kerja
Sekolah merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai unsur yang

membentuk satu kesaf
%)
macam sistem sosial y. é

yang atuh. Di\\dalam sekolah terdapat berbagai
7
g méﬂ sekelompok manusia yang saling

0
berinteraksi menurut pollﬁl rténtu yang saling mempengaruhi dan

m

: %)
dipengaruhi oleh lingk membentuk perilaku dari hasil

hubungan individu deng%ﬁﬁ@}dengan lingkungannya.

Sekolah dapat dipandang dari dua pendekatan yaitu pendekatan

statis yangumyadmn§m ﬁ% dalam satu struktur
organisasi dan pendels LimAMkan hubungan kerjasama yang
harmonis am‘ari N@@NE@!I ﬂma. Interaksi yang terjadi

dalam sekolah merupakan indikasi adanya keterkaitan satu dengan lainnya guna

memenuhi kebutuhan juga sebagai tuntutan tugas dan tanggung jawab
pekerjaannya. Untuk terjalinnya interaksi-interaksi yang melahirkan hubungan
yang harmonis dan menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja
diperlukan iklim kerja yang baik.>’

Iklim kerja mempengaruhi kinerja guru. Iklim sebagai pengaruh subyektif

yang dapat dirasakan dari sistem formal, gaya informal pemimpin dan faktor-

59 Ibid.hal.188.
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faktor lingkungan penting lainnya, yang menyangkut sikap/keyakinan dan
kemampuan memotivasi orang-orang yang bekerja pada organisasi tersebut.
Iklim kerja adalah seperangkat karakteristik yang membedakan antara individu
satu dengan individu lainnya yang dapat mempangaruhi perilaku individu itu
sendiri, perilaku merupakan hasil dari hubungan antara individu dengan
lingkungannya.60

Iklim sekolah me@aﬁé'—p@rérﬁ \mg sebab iklim itu menunjukkan

suasana kehidupan pergaula¢ g

mengambarkan kebudayaan, di% Jan cara bertindak personalia yang

dqulan di sekolah itu. Iklim itu

ada di sekolah itu, khusu ru. Iklim ialah keseluruhan sikap

guru-guru di sekolah %ﬂj‘&tﬁ;&mbmgm dengan kesehatan dan

kepuasan mereka.

Jadi Hﬁi keqayalah'rbungan tlrnb':[ fik antara faktor-faktor pribadi,
sosial dan budaya yeﬁ%m individu dan kelompok dalam
lingkungan sekbfatfang) rchfind eari Smaebol dubungan kejasama yang

harmonis dan kondusif antara Kepala Sekolah dengan guru, antara guru dengan

guru yang lain, antara guru dengan pegawai sekolah dan keseluruhan komponen
itu harus menciptakan hubungan dengan peserta didik sehingga tujuan
pendidikan dan pengajaran tercapai.

Iklim negatif menampakkan diri dalam bentuk-bentuk pergaulan yang
kompetitif, kontradiktif, iri hati, beroposisi, masa bodoh, individualistis, egois.

Iklim negatif dapat menurunkan produktivitas kerja guru. Iklim positif

80 1pid. hal.190.
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menunjukkan hubungan yang akrab satu dengan lain dalam banyak hal terjadi
kegotong royongan di antara mereka, segala persoalan yang ditimbul
diselesaikan secara bersama-sama melalui musyawarah. Iklim positif
menampakkan aktivitas-aktivitas berjalan dengan harmonis dan dalam suasana

yang damai, teduh yang memberikan rasa tenteram, nyaman kepada

personalia pada umumnya dan guru khususnya. il

dengan pegawai tata us idik. Faktor-faktor penentu iklim

organisasi sekolah terdiri lingkungan fisik seperti gedung,

bangku, kursi, alat elek@@ﬂ@ﬂ*@‘n milieu yakni hubungan sosial,
sistem sosfﬂiﬂ ketatausahan| Eiro é isasian, 5 gbllan keputusan dan
!udaya Eya n ’al,

pola komu i nilai-nilai, kepercayaan, norma dan cara

berpikir orang-orang djls)lgulé\ M
Sedangkaf) ehfirudsfeelbathfafakton fktohyang mempengaruhi iklim

kerjasama di sekolah adalah: struktur tugas, imbalan dan hukuman yang
diberikan, sentralisasi keputusan, tekanan pada prestasi, tekanan pada latihan
dan pengembangan, keamanan dan resiko pelaksanaan tugas, keterbukaan dan
Ketertutupan individu, status dalam organisasi, pengakuan dan umpan balik,
kompetensi dan fleksibilitas dalam hubungan pencapaian tujuan organisasi

secara fleksibel dan kreatif, &

1 Ibid.hal.167
62 .
Ibid . hal.122
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Terbentuknya iklim yang kondusif pada tempat kerja dapat menjadi faktor

penunjang bagi peningkatan kinerja sebab kenyamanan dalam bekerja membuat

guru berpikir dengan tenang dan terkosentrasi hanya pada tugas yang sedang

dilaksanakan.
3. Prestasi Belajar Siswa

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar msWaSI.adhl‘&h g}nbaran kemampuan siswa yang

pvz:ngajaran.63

setelah menerima

erubahan sikap dan tingkah laku

h mempelajari sesuatu.® Prestasi

belajar merupakan dap&jﬁﬂmm dalam bentuk indikator-indikator
~ TVERSITA S =~

keberhasilan.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh Im Q\m § Iy@baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya dalam interaksi dengan linglcungannya.66
Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam melakukan kegiatan.
prestasi belajar dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan
intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Hasil

belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

= DJalaI Penilaian dalam Pengajaran Bahasa Asing, (Malang:P3T IKIP Malang, 1986), hal. 4.
Humallk, Oemar, Proses Belajar Mengajar, ( Bandung: BumiAksara,2001), hal .45,
Sa:fudm Pengantar Psikologi Intelegensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996), hal.44.
Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,2003), hal.3.
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Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada
saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut, prestasi dalam
penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses
pembelajaran.

Prestasi belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh

seseorang. Maka prestasi belajar merupakan hasil maksimum yang dicapai

oleh seseorang setelaji” melaksanakan a-usaha belajar. Prestasi belajar
7 -

adalah usaha maksin'agya‘oa
)

pengukuran terhadap

Z
i oleh seseorang setelah melaksanakan

dl‘n dang pendidikan adalah hasil dari

eliputi faktor kognitif, afektif dan

psikomotor setelah mbelajaran yang diukur dengan

menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadi prestasi

belajar !B)Mb(ngﬁxﬁn§nlllﬁa§ajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbcll&'lLNA\Mat yang menceritakan hasil yang

sudah dica ‘ i tertentu. Prestasi belajar
N PN = Sorfiol

merupakan hasil dari pengukuran terhadap peserta didik yang meliputi faktor

kognitif, afektif dan psikomotor setelah mengikuti proses pembelajaran yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes yang relevan.%’

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yang sering dikenal dengan tes
prestasi belajar. Tes prestasi belajar bila dilihat dari tujuannya yaitu
mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajar. Testing pada hakikatnya

menggali informasi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan

87 1bid hal.128
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keputusan. Tes prestasi belajar berupa tes yang disusun secara
terrencana untuk mengungkap performasi maksimal subyek dalam
menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan
pendidikan formal tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan harian, tes
formatif, tes sumatif, bahkan ebtanas dan ujian-ujian masuk perguruan

tinggi.Pengertian prestasi belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai atau

tidak dapat dicapai. @msmmﬂp@puatu prestasi belajar siswa harus

mengalami proses pemb melaksanakan proses pembelajaran

siswa akan mendapatk ngalaman, dan keterampilan.

Prestasi bélajar

pengetahuan dan kﬁ%ﬂﬁ@] dikembangkan dalam pelajaran,

]aznmnya ditunjukkan dengan tes angka nilai y glbenkan oleh guru.

Prestasn IIM B l(m dinampakkan dalam
keahlian atau kum;lnSJ-nefAMtasi merupakan hasil usaha yang

dilakukan dpfiiNbengh@Silkdn™gdrubaifam, jaf@\dinyatakan dalam bentuk

simbol untuk menunjukkan kemampuan pencapaian dalam hasil kerja dalam

icapai seseorang dalam pengusasaan

waktu tertentu.**

Pengtahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan
membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa, memperluas
wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal
tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan kegiatan dalam pembelajaran

akan memperoleh banyak pengalaman. Dengan demikian siswa yang aktif

68 1bid.hal 33.
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dalam pembelajaran akan banyak pengalaman dan prestasi belajarnya
meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif akan minim/sedikit
pengalaman sehingga dapat dikatakan prestasi belajarnya tidak meningkat
atau tidak berhasil.

Dari pengertian yang dikemukakan tersebut di atas, jelas terlihat

perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama

yaitu hasil yang dicap daﬂsuammggﬁp. Untuk itu, dapat dipahami bahwa

yang telah dikerjakan, diciptakan,

n
yang menyenangkan %i, e dengan jalan keuletan kerja, baik
' >

secara individual mau ?31 se dalam bidang kegiatan tertentu.

belajar adalah hasil atau taraf kemaguan yang telah dicapai siswa setelah
a

mengiklkl) ;l;!! \b{ajmj olal:[ﬁruﬁrtentu baik berupa
perubahan tingkah MMpengctahuan dan kemudian akan
diukur dan dN@@NE}&I\ m angka atau pernyataan.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu faktor
dari dalam (intern) dan dari luar (ekstern).
1) Faktor dari dalam diri siswa (intern)
Sehubungan dengan faktor intern ini ada beberapa faktor yang perlu
dibahas yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Dan

factor psikologis yaitu dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat,
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minat, motivasi, kematangan, kesiapan. o

a. Faktor Jasmani
Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor
kesehatan dan faktor cacat tubuh.
1. Faktor kesehatan

Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar

siswa, ji wkeb‘éhaﬁa\/se@(ang terganggu atau cepat lelah,
Z
kurang befsem uddh pusing, ngantuk, jika keadaan

2. Cacat tubuh UJMHJ@J
Citcat tubuh ada gsua 2}7 ebabkan kurang baik

empumanya mengen uh atau badan. Cacat ini

berupa JA&]‘O@AM& patah kaki, patah tangan, dan
D ONESIA

b. Faktor psikologis
Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi,
kematangan dan kesiapan.
1. Intelegensi
Intelegensi atau kecakapan terdiri  dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi

yang baru dan cepat efektif mengetahui/menggunakan konsep-

9 bk, T 44,
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konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan

<2 70
mempelajarinya dengan cepat.

. Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun
bertujuan semata-mata kepada suatu benda atau hal atau

sekumpulan obyek. Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka

siswa han{ mempuryai }crhatlan terhadap bahan yang

maka tlmbl."%h hingga ia tidak lagi suka belajar.

Agar siswa ik, usahakan buku pelajaran itu

) w2 oW 2 oo 7
sesuai dengin fiobi dar bakatis.

UNIVERSITAS

the capacity to learn. Kata lain, bakat adalah

kemampu!nSJlﬂr %Mmampuan itu akan terealisasi
pelmmmﬁ &Adah belajar atau terlatih.

Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang

untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.72

. Minat

Minat adalah menyakut aktivitas-aktivitas yang dipilih secara
bebas oleh individu. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas

belajar siswa, siswa yang gemar membaca akan dapat memperoleh

70 fid hal.167.

™ Ibid.hal.168

72
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i. Motivasi
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berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, wawasan
akan bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi
peningkatan atau pencapaian prestasi belajar siswa yang seoptimal
mungkin karena siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu
pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh karena ada

daya tarik baginya.

/ ISLAM

%) -

Motiva.-ém@hué gannya dengan tujuan yang akan
0

dicapai dalaﬁ menentukan tujuan itu dapat

disadari ata o “untuk mencapai tujuan itu perlu

berbuat, njadi penyebab berbuat adalah

motivasi itu sendiri sebagai daya penggerak atau pendorongnya.

UNIVERSITAS

KemJSJLaAAMtu tingkah atau fase dalam
peltN@ WE@I ﬁlat tubuhnya sudah siap

melaksanakan kecakapan baru. Berdasarkan pendapat di atas,
maka kematangan adalah suatu organ atau alat tubuhnya dikatakan
sudah matang apabila dalam diri makhluk telah mencapai
kesanggupan untuk menjalankan fungsinya masing-masing
kematang itu datang atau tiba waktunya dengan sendirinya,

sehingga dalam belajarnya akan lebih berhasil jika anak itu sudah

siap atau matang untuk mengikuti proses belajar m':-.ngajar.”3

"3 bid hal.71
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7. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberikan respon atau
reaksi. Jadi, dari pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa
kesiapan siswa dalam proses belajar mengajar, sangat
mempengaruhi prestasi belajar siswa, dengan demikian prestasi

belajar siswa dapat berdampak positif bilamana siswa itu sendiri

mempunyai 6esiﬁianﬁidalarh menerima suatu mata pelajaran

dengan baik.

RSITA

IV§

Ada beb lahan yang dapat mempenga-

ruhi prestasi b%%ﬁﬁ@]lam dapat dibedakan menjadi dua

macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani, sebagai

HNMRE ;§ at‘l:g ! femah lunglainya tubuh
dan timbul LS[IMAMembaringkan tubuh. Kelelahan

jasmai el hafend ] fubstafisi disaf Bembakaran di dalam tubuh,

sehingga darah kurang lancar pada bagian tertentu. Sedangkan

kelelahan rohani dapat terus menerus karena memikirkan masalah
yang berarti tanpa istirahat, mengerjakan sesuatu karena terpaksa,
tidak sesuai dengan minat dan perhatian.“

Dari uraian di atas maka kelelahan jasmani dan rohani dapat
mempengaruhi prestasi belajar dan agar siswa belajar dengan baik

haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam

" bid.hal173
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belajarnya seperti lemah lunglainya tubuh. Sehingga perlu
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan rohani seperti
memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, mengerjakan
sesuatu karena terpaksa tidak sesuai dengan minat dan perhatian. Ini
semua besar sekali pengaruhnya terhadap pencapaian prestasi belajar

siswa. Agar siswa selaku pelajar dengan baik harus tidak terjadi

kelelahan ﬁsnk'dua)'m psikis, A )

Z
tern)
0

gﬁm terhadap prestasi belajar dapatlah

)
dikelompokkan n faktg

e[
a. Faktor keluarga

MNM EIML:F aﬁ\é siswa dan dapat
mempengarul&'l.kﬁlAM lain: cara orang tua mendidik,

relasilN@@ NE &ﬂluarga, pengertian orang

tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang kebudayaan dan

2) Faktor yang beras

Faktor ekstet

ag
iy
>
1§1_|adl

yaitu faktor keluarga, sekolah dan

suasana rumah.
1. Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap
prestasi belajar anak, hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam
bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan

utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk mendidik dalam
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ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan mutu pendidikan dalam

ukuran besar yaitu pendidikan bangsa dan negara.”

Dari pendapat di atas dapat dipahami betapa pentingnya
peranan keluarga di dalam pendidikan anaknya. Cara orang

mendidik anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.

. Relasi antar anggota keluarga

Keluarﬁd&ﬁh—&l&éi o/ag tua dan anaknya. Selain itu juga

g Z
relasi anak dﬁngwa atau dengan keluarga yang lain

turut mempe afiak. Wujud dari relasi adalah apakah

0
ada kasih g kebencian, sikap terlalu keras atau sikap

acuh tak acuﬁ,%%ﬂj M@ J

3. Keadaan keluarga
ONLYERSITAS. . e

karena diw faktor dari keluarga yang dapat
M@ @N‘E'&bA@elﬂ kultur keluarga,

pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara orang tua,
sikap keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan.
Berdasarkan pendapat di atas bahwa keadaan keluarga dapa
mempengaruhi prestasi belajar anak sehingga faktor inilah yang
memberikan pengalaman kepada anak untuk dapat menimbulkan

prestasi, minat, sikap dan pemahamannya sehingga proses belajar

75 1bid_hal.60.
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yang dicapai oleh anak itu dapat dipengaruhi oleh orang tua yang
tidak berpendidikan atau kurang ilmu pengetahuannya.
4. Pengertian orang tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila
anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah.

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib

memberi pepigertian_dan/meridorongnya sedapat mungkin untuk
7
inya.

)
mengatasi k éliw«iaéj.
0 )
3 Z

erat hubungannya dengan belajar

anak. M%Majm selain terpenuhi kebutuhan

pokoknya, misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan,

UMI-ME Bm&gelajar seperti ruang
belajar, rls IHBAMM, alat tulis menulis, dan

P ONESIA

6. Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Oleh karena itu perlu
kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, agar
mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal.

7. Suasana rumah
Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, suasana

rumah merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi di
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dalam keluarga di mana anak-anak berada dan belajar. Suasana
rumah yang gaduh, bising dan semwarut tidak akan memberikan
ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. Suasana ini dapat
terjadi pada keluarga yang besar terlalu banyak penghuninya.
Suasana yang tegang, ribut dan sering terjadi cekcok, pertengkaran

antara anggota keluarga yang lain yang menyebabkan anak bosan

tinggal di r@ahsmmm/ rumah yang akibatnya belajarnya

kacau serta

d
& J (0]
b. Faktor sekolah %
n

Faktor s

pelajaran, ku%mwkolah interaksi guru dan murid,

(Sjlm sekolah, dan media pe |d|kan, yaltu

Nln% mengajar
F*J)MMamya merupakan faktor penting,
ba‘ND@ NEe&Aum, tinggi rendahnya

pengetahuan yang dimiliki oleh guru, dan bagaimana cara guru itu

pa cara guru mengajar, ala-alat

mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut
menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Mengajar
pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur,

mengorganisasi lingkungan yang ada disekitar anak didik,

e Ibid.,hal .67
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sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong anak didik

melakukan proses belajar.-ﬂT

Dalam kegiatan belajar, guru berperan sebagai pembimbing.
Dalam perannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha
menhidupkan dan memberikan motivasi, agar terjadi proses

interaksi ~ yang  kondusif. @ Dengan  demikian  cara

mengajar gl@ héﬂsé&élﬁtif}in dimengerti oleh anak didiknya,
Z

baik dalam §en lgﬂel, tehnik ataupun metode dalam
mengajar mgg éikan kepada anak didiknya dalam
jg' me d% disesuaikan dengan konsep yang
diajarkan %@M@hm siswa dalam proses belajar

proses beld

UNIVERSITAS

odel pembelajaran

MMJS'L- &Mbelajaran sangat penting dan
bel’N@@NE &majar siswa, terutama pada

pelajaran matematika. Dalam hal ini model atau metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak hanya terpaku pada
satu model pembelajaran saja, akan tetapi harus bervariasi yang
disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, terutama pada guru matematika. Dimana
guru matematika harus bisa memilih dan menentukan metode

pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran.

7 Ibid_hal 77
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3. Alat-alat pelajaran
Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat
belajar adalah suatu hal yang tidak kalah pentingnya dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa, misalnya perpustakaan,
laboratorium, dan sebagaianya. Sekolah yang cukup memiliki alat-
alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah
dengan cara @nﬁ}m‘qfaﬁg hk dari guru-gurunya, kecakapan

g Z
%ng&alﬁ’-ulat itu, akan mempermudah dan

16
belaj

guru dalam

mempercepat

VISINO

4. Kurikulum

Kurikului diaftikass skiumilah kegiatan yang diberikan kepada

ORI S T A
agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan

pelajaran :IJ%I’K&AMI( baik akan berpengaruh tidak
baill N@)@Nﬁ&l Asi belajar siswa.

5. Waktu sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar
mengajar di sekolah, waktu sekolah dapat pagi hari, siang, sore
bahkan malam hari. Waktu sekolah juga mempengaruhi belajar
siswa.

6. Interaksi guru dan murid
Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intim,

menyebabkan proses belajar mengajar itu kurang lancar. Oleh
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karena itu, siswa merasa jenuh dari guru, maka segan
berpartisipasi secara aktif di dalam belajar.
7. Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah
ini misalnya mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan
(gtasnmbt\/k
dalam pekerj%n

)
kelas, gedur&e

8. Media pend

pelaksanaan iSiplinan pengawas atau karyawan

an keberhasilan atau keteraturan

dan lain-lain.

Keny

masuk sekolah, maka memerlukan alat-alat yang membantu

L)rm, YE&R&J M§ besar pula. Media
pendldlkarlslmsaAM buku-buku di perpustakaan,

labI)N@ NE &A&ng dapat mendukung

tercapainya prestasi belajar dengan baik.

c. Faktor Lingkungan Masyarakat
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara

lain teman bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di

lingkungan keluarganya.?8

78 1bid.hal.71
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1. Kegiatan siswa dalam masyarakat.

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan
terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian
dalam kegiatan masyarakat yang telalu banyak misalnya
berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya

akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur

waktunya. 6 ISLAM )

2. Teman Bergai[ll

anak lain, untik mengembangkan

sosialisasiny: lijaga jangan sampai mendapatkan

teman berga ¢ perangainya. Perbuatan tidak baik

mudah berpengaruh terhadap orang lain, maka perlu dikontrol

L)em LM:EIR% Tﬁw§apat belajar, teman
bergaul ylrS]ﬂuAMaruh baik terhadap diri siswa,
beiiNEn &I'A’g jelek perangainya pasti

mempengaruhi sifat buruknya juga, maka perlu diusahakan agar
siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan
pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik
harus bijaksana.
3. Cara Hidup Lingkungan
Cara hidup tetangga disekitar rumah di mana anak tinggal,

besar pengaruh terhadap pertumbuhan anak. Hal ini misalnya anak
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tinggal di lingkungan orang-orang rajib belajar, otomatis anak
tersebut akan berpengaruh rajin juga tanpa disuruh.
4. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah
a. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru
Kinerja Komite Sekolah mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru,

kinerja komite yang optimal diharapkan mampu meningkatkan kinerja guru.

Komite sekolah perl

wibawa akademik satua

sekolah dan mendoron/ng%M @,adl lebih profesnonal Berdasarkan

peran dan fungsi komite sekolah ini cukup beralasan tingkat partisipasi

masyarau M%§R§J{r&]§ meningkat. Sagala
(2008:170) menegaslSlhmAnMc sekolah bukan hanya terbatas

pada mobilisiaN% F#E@isApada hal-hal yang lebih

substansial untuk membantu dan mengawasi pelaksanaan pendidikan. Tentu
saja keikutsertaan komite sekolah ini mengacu pada kaidah dan aturan yang
berlaku, jangan sampai berlebihan atau melampaui batas yang patut, apalagi
sampai mengganggu manajemen sekolah.
b. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Mutu dan relevansi pendidikan juga tidak terlepas dari peran serta aktif

dari kinerja komite sekolah. Mutu dapat diukur dari seberapa efektif
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pengelolaan sistem pendidikan, melalui MBS, dapat memberikan efek

terhadap prestasi belajar siswa secara optimal.

Yang paling tepat untuk mengukur mutu pendidikan sebenarnya adalah

hasil evaluasi ujian akhir yang diukur melalui Ujian Akhir Nasional, namun

kegiatan monitoring yang dilakukan komite sekolah ini, baik secara langsung

maupun tidak langsung mengukur output pendidikan dalam pengertian

prestasi belajar snmva((eca@LabaMn\

adalah, seberapa jauh—

kebutuhan masyaraka,

keterampilan lulusan, |pé

Yang dimaksud dengan relevansi

dlkan dapat disesuaikan dengan

gguran, dan sebagainya.

Komite Sekolah %JM&@J pengaruh atau dorongan terhadap

situasi belajar yang kondusif bagi peningkatan mutu serta relevansi

pendidilL). MeLMlﬁBugln‘Eﬁ&dldlm yang dapat
dipantau oleh sistemlis'lﬂa.!AiMbagai berikut.

a, PcningliaN;@@ NE@llpmﬂah murid tingkat akhir

yang mengikuti ujian

b. Pendayagunaan sarana-prasarana belajar yang lebih optimal di sekolah-

sekolah (seperti buku pelajaran, perpusatakaan, alat pelajaran, media

pendidikan, dan pendayagunaan lingkungan sebagai sumber belajar.

c. Peningkatan kualitas guru yang diukur dari rata-rata tingkat pendidikan

guru dan jumlah penataran yang diikuti.

d. Persentase siswa pendidikan pra sekolah terhadap jumlah penduduk usia

pra sekolah.
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Bedanya Penelitian ini dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan di MI Arrosyidin Payaman Magelang tidak
sama dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya baik oleh Arso (2012),
Budi (2012) dan Suhardi (2011). Perbedaannya terletak pada variabel
penelitian, lokasi penelitian dan analisis yang digunakan. Jika penelitian
sebelumnya variabel yang digunakan yaitu ada tiga variabel independen

terhahadap satu variabel de untuk penelitian ini satu variabel

independen yaitu Kinerja K. rhadap dua variabel dependen

0O

n
yaitu Kinerja Guru (Y1) daﬁP lajar| Siswa (Y2). Lokasi penelitian

S m
sudah jelas berbeda, sedan ana yanééli gunakan yaitu regresi berganda

-
dibantu dengan sofiware SPW@fe Jor Social Science) versi 17.

Kedudukan Penelitian Terdahulu

KeduduwmlM ER &'l ;:A'ls sebagai literatur
dan sebagai pembanding a&@tteﬁPMsme atau penyontekan sebuah
i, QYR Db s

demikian keaslian penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung-jawabkan.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan dari kajian teori yang telah dikemukakan diatas, maka
obyek dari penelitian ini adalah pengaruh kinerja komite sekolah terhadap
kinerja guru dan prestasi belajar siswa di MI Arrosyidin Payaman Secang
Kabupaten Magelang. Dari kerangka pemikiran di atas, maka dapat dijelaskan

variabel-variabelnya meliputi :
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1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain.
Variabel independen di sini adalah kinerja komite sekolah (X).

2. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi variabel lain.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja guru (Y;) dan prestasi
belajar siswa (Y3)

Secara skematis untuk lebih jelasnya disajikan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambq((g.l \ Kerangka Pikir

q Z
= O
-

— : Kinerja Guru (Y))

Kinerja Komite Sekolah (X) |7

o)

— i Belajar Siswa (Y>)

)

SelE]
Keterangan :

Kinerja komite QM%MM% prestasi belajar
siswa MI Arrosyidin Payamal &l@lAMgelang.

C. Hipotesis INDONESIA

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Rumusan penelitian tersebut dapat berupa hubungan, perbandingan atau variabel
mandiri.”” Hipotesis dalam penelitian ini yaitu, diduga ada pengaruh kinerja
komite sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi belajar siswa MI Arrosyidin

Payaman Secang Magelang.

7 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.35.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
reasearch) dengan pendekatan korelasional karena untuk mengetahui pengaruh

kinerja komite sekolah terhadap kinerja_guru dan prestasi belajar siswa MI

Arrosyidin Payaman Ma mengetahui hubungan variabel-

O
variabel penelitian. Pe :
L
kuantitatf artinya semua data d ardalam angka, dianalisis berdasarkan

analisis statistik. Pengolahan , dengan—Software komputer SPSS (Statistic
'J- . r ‘
Package for Social Sciences) versi 17.00 tahun 2012

B. Subjek dah Qbjelf Plugiicn- -2 & | TA S

Subjek penelitian 'Sﬁ Nt sekolah di MI Arrosyidin Payaman

Magelang. Sediﬁﬁnﬁﬁd’gﬁryjiﬁm ini adalah pengaruh
kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru dan prestasi belajar siswa.

C. Tempat Penelitian
Yang menjadi tempat penelitian ini adalah MI Arrosyidin Payaman
Kecamatan Secang Kabupaten Magelang beralamat di jalan Stasiun Tegowanon
Desa Payaman Kecamatan Secang Kabupaten Magelang.
D. Populasi, Sampel dan Penentuan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

87
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.80 Populasi  dalam
penelitian ini yaitu seluruh pengurus komite sekolah yaitu sebanyak 15 orang.
Sedangkan sampel menurut Algifari adalah kumpulan sebagian anggota
dari obyek yang diteliti.®" Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling purposive artinya bahwa

teknik penentuan sampel dilandasi dengan pertimbangan atau maksud

tertentu.®” Karena popula@yaI ﬂcfﬂﬁﬁkahruk komite sekolah semua populasi

g Z
yang ada diambil sebagail%m 0 5 %ang dan kinerja guru juga 15 orang.
« v Z

Untuk prestasi belajar dim@il 1 rapoft semester akhir kelas 2, 3, 4 dan 5
= 0
y 4 —
masing-masing 15 siswa. idak Id

sedangkan kelas 6 untuk ﬁM@J
ORIVERSITAS

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas !i§alﬂﬂ' Antuk Mtahui sahih tidaknya instrumen
penelitian. ‘m@m&m&m butir. Pengukuran

analisis butir dengan mengkorelasikan skor yang diperoleh pada masing-

bil karena belum bisa diukur,

masing butir dengan skor total menggunakan korelasi product moment.
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan taraf signifikan 5%, apabila
hasil perhitungan lebih besar dari riune, maka instrumen tersebut dapat
dinyatakan sahih atau valid sehingga dapat digunakan untuk pengambilan

data.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D., (Bandung: Alfabeta,2011), hal. 80.
81 Algifari, Statistika Induktif, (Yogyakarta:UPT STIE YKPN, 2001), hal. 8.
82 Arikunto, S, Prasedur Penelitian, (Jakarta : PT Bina Aksara, , 2002), hal. 117.
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Adapun rumus korelasi product Moment 5 menurut Arikunto adalah

sebagai berikut :

NZXY - x(3r)
e -G s -]

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi

23 ISLAM
X = Nilai faktor tert zm

(_
Y = Nilai faktor total;; ¢
e v

2. Uji Reliabilitas Instrumen

lssNooN\)

Reliabilitas inst pada suatu pengertian bahwa

suatu instrumen cukubbgﬂ&:ﬂéma untuk digunakan sebagai alat

Penguerj M WERTSWU baik. Kehandalan
instrumen penelmirgt me Eggum. rumus alpha dengan alasan

instrumen berupa angket. Pensekorannya merupakan rentangan nilai antara

i D ONE SIA
A

Keterangan :

i = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yoy’ = Jumlah varians butir

o’ = Varians total

83 Ibid,, hal.146.
84 bid., hal171.
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Hasil perhitungan r; kemudian dibandingkan dengan ruwe product moment
apabila hasilnya lebih besar dari rue dengan taraf siginifikansi 5% maka
instrumen tersebut dikatakan handal.
F. Teknik Pengumpulan data.
1) Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan
dalam bentuk pertanyaan kepada responden. Yang menjadi responden

an Magelang

“adalah pengurus mus|imat N ) -\ ama (NU) dan kepala sekolah MI

o) >
dengan maksud untuk %@ 1g akurat.
7))

3) Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa Man,ER'SIJ nAI'Sasasti, notulen rapat
agenda dan lain—la"lslin_tulAlM ini dokumen yang diperlukan
O I B s

Adapun teknik pengukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Skala Likert™ yaitu dengan menggunakan Metode Self
Rating dimana variabel kinerja komite sekolah diukur dari persepsi guru MI
Arrosyidin Payaman Magelang dengan menggunakan kuesioner. Variabel
kinerja guru diukur berdasarkan persepsi sekolah dan pengurus muslimat NU.

Sedangkan untuk variabel prestasi belajar berdasarkan nilai raport semester

85 Ibid, hal 206.
8 Effendi, S, Metode Penelitian Surve, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal.78.
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terakhir. Untuk variabel kinerja komite sekolah dan kinerja guru masing-
masing pernyataan diberikan nilai/skor menurut kategori yang telah ditentukan,
sesuai dengan tabel berikut:

Tabel 3.1. Skala Pengukuran Variabel Kuesioner Kinerja Komite Sekolah

No. Kategori Skala Nilai
1. Kinerja di bawah rata-rata 1-3
y 4 Kinerja Ra LA 4-6
Kinerja di pfds rata-rata =~ 7 7-9
= B

Pengukuran variabel kinetj ngmn skala seperti terlihat pada tabel

3.2 sebagai berikut :

vis3

Tabel 3.2. Skala Pengukui Kuesioner Kinerja Guru

No. Katégori ‘ Skala Nilai

I i ba -

2, Kinerja 4-6

3. | Kinerja di
Pengukuran var’AE rQs-:QI [ﬁ ﬁ!ﬁm nilai raport semester
terakhir.

G. Metode Analisis Data
Analisis kuantitatif yang dilakukan dengan regresi linier berganda, untuk
memudahkan analisis akan dipergunakan program SPSS, dengan alat bantu
skala likert dengan skor.” Adapun persamaan umum regresi berganda yaitu :
X =bg+ b Y +b2Y;

Notasi variabel sebagai berikut :

= Ibid., hal. 111.
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X = Kinerja Komite Sekolah
Y: = Kinerja Guru

Y, = Prestasi Belajar Siswa
bo = Konstanta

by = Koefisien regresi Y,

b, = Koefisien regresi Y;
1. Uji Adj R?
Pengujian koefisien ang | disesuaikan (Adusted R Square)
merupakan ikhtisar y berapa besar persentase pengaruh
y4
varibel independen t nden. Adapun rumus koefisien

determinasi yang di

R, =U[(}UM_2 RSITAS
ISLAM
keerngan | ND ONE. S| A

R%g = Koefisien determinasi yang disesuaikan

n = Jumlah sampel
R? = Koefisien determinasi
2. UjiF

Selain perlu menguji apakah koefisien regresi secara individual siginifikan
atau tidak dalam mempengaruhi variabel terikat, perlu juga diuji untuk

membuktikan secara statistik bahwa secara keseluruhan koefisien regresi

88 1bid. hal. 231.



juga signifikan. Rumus yang digunakan adalah :

R’ I(k-1)

(1-R”) /(nk)

Keterangan:
R? = Koefisien determinasi

n = Jumlah data

k = Jumlah variabe

ISLAAM )

%)
Z
é’:ba ikut ¢
n
2). Derajat kebebasal

3). Derajat kebeb%%@]: n-k

4). Uji satu sisi.

Hipotesis uji F adal

1). Tingkat signifikal

= M VERSITAS
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1). Jika Fhitung > Fl,sllm AMan Ha diterima, berarti variabel
i 55 e St s s s

terhadap variabel dependen.

2). Jika Fhitung < Fuave, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti

variabel independen secara keseluruhan tidak mempunyai pengaruh

yang nyata terhadap variabel dependen.



94

Gambar 3.1. Daerah penerimaan dan penolakan Ho.

o diterima Ho ditolak
/
3. Ujit 6 ISLAM )
g Z
Uji t digunakan un e i variabel ind d secara
ji t digu tl*gr)n a%kah ependen

(16
individual mempunyaig pe ap variabel dependen. Pengujian

secara statistik dengar 1t | hitung dENgAN t wher. Rumus uji =

adalah sebagai berikut Jmﬂj&z‘ﬂj @I
e URNIVERSITAS

SE (B)

ISLAM
KetemnganilNDONESIA

B : koefisien regresi variabel independen
SE (B) : standar error variabel independen
Hipotesis uji t adalah sebagai berikut :
o : B1 = 0 : Tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual.
Ha : Bl # 0 : Ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel -

dependen secara individual

89 Ibid. hal. 211.



Kriteria pengujian sebagai berikut :

a. Tingkat signifikansi 0,05

b. Derajat kebebasan df : n - k

¢. Uji dua sisi

Kesimpulan pengujian :

95

1) Apabila t hitung > t tabet atau — t pinung < - t tanel, maka Ho ditolak, berarti ada

pengaruh yang

dependen secara uéivi
)

2) Apabila t hitung <

tidak ada pen

Z
O
)

@tﬂ&n&ﬁ/\vagabel independen terhadap veriabel

>~ t tabel, maka Ho diterima, berarti

tara variabel independen dengan

variabel dcpcnde%ﬂ#ﬁlﬂ@l
bl l%éﬁeﬁan%l VNS




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Dalam hasil penelitian ini akan disajikan deskripsi objek penelitian, profil

responden dan deskripsi atas jawaban responden terhadap sejumlah kuesioner.

1. Deskripsi Objek Penelitiapg ISLAM )
Z

Dalam penelitian ini- bjek penelitian adalah pengaruh
kinerja komite sekolah ja %uru dan prestasi belajar siswa MI
Arrosyidin Payaman Mag

a) Kinerja Komite Sekoldhﬁ%jﬁ@yman Magelang

Kinerja pen komlt kolah MI Arrosyl Payaman Magelang

sudah bg)m namun e um‘!~gltu optimal karena masih ada
sebagian anggota kls LblArMng aktif dan kurang partisipatif,

hal ini dise'N@ &Ieﬁannya. Pengurus komite

sekolah sudah cukup berperan aktif membantu pihak pengelola sekolah

dalam hal penyusunan rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS) dan turut
membantu dalam pembangunan fisik sekolah, serta kebijakan-kebijakan
yang mendukung untuk kemajuan sekolah.

Komite sekolah sebagai advisor juga telah diterapkan di MI
Arrosyidin Payaman Magelang. Komite sekolah mempunyai tugas
memberikan masukan atau saran dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan ekstrakurikuler serta dalam hal sarana dan prasarana sekolah.

Membantu dan menjaga kelancaran kegiatan sekolah yang akan dan tengah

96
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dilaksanakan. Komite sekolah sebagai supporting, juga telah dilaksanakan
di MI Arrosyidin Payaman Magelang berupa dukungan terhadap program-
program sekolah, baik berupa dana maupun ide pemikiran. Kemudian yang
ketiga adalah controlling. Komite sekolah berperan dalam mengawasi
sejauh mana pelaksanaan program, kurikulum, proses belajar-mengajar dan

kegiatan-kegiatan lainnya. Komite sekolah sebagai mediator juga telah

dilaksanakan di MI Afggsyih 'ﬁ%@ Magelang yaitu antara orang tua
dengan guru, orang tu%u@ 8yasan. Semua saran, usualan atau

masukan yang d:tenmgbl lah disampaikan kembali kepada
Z ‘L’
sekolah. D

b) Kinerja Guru MI Arros;ldﬂ lB/kzvii‘IlJLkiﬁgalsmg
"ONIVERSITAS" = ™

mempunyai peran penting dalam mencerdaskan siswa-siswinya. Guru MI
Arrosyidin Payaman $ag ang diharapkan mampu berpartisipasi dalam
mewjudmlmm@ma§m ilmu pengetahuan dan
teknologi, memiliki berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian. Oleh sebab
itu, guru MI Arrosyidin Payaman Magelang perlu ditingkatkan dan
dikembangkan secara terus menerus. Sebagian besar guru di MI Arrosyidin
Payaman Magelang sudah berpendidikan S1 dan S2 sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan di MI Arrosyidin Payaman
Magelang.

Selain itu, agar fungsi dan tugas yang melekat pada jabatan fungsional

guru dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, maka diperlukan
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penilaian kinerja guru yang menjamin terjadinya proses pembelajaran yang
berkualitas di semua jenjang pendidikan.

Pelaksanaan penilaian kinerja guru dimaksudkan bukan untuk
menyulitkan guru, tetapi sebaliknya penilaian kinerja guru dilaksanakan
untuk mewujudkan guru yang profesional, karena harkat dan martabat suatu

profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang bermutu. Guru di MI

Arrosyidin Paymnan(gagﬂmsdba@n besar sudah memiliki sertifikasi

guru profesional. diharapkan dapat memberikan

kontribusi secara laj pkatan kualitas pembelajaran yang

dilakukan, sekaligus

profesional. SAIEDIEY

¢) Prestasi Belajar Siswa M syidin Payaman Magelan
LZMLng%Lm agelang pada tahun
pelajaran 2012/20[5:'&.‘:& Medangkan untuk tahun pelajaran

2013/2014| BindEpkdd_ ejasd [penifgkothn/baik di bidang akademik

maupun non akademik seperti olah raga dan keagamaan, melihat kinerja

bangan karir guru sebagai tenaga

komite sekolah dan orang tua siswa yang cukup perhatian terhadap
kemajuan prestasi belajar siswa sehingga diharapkan mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa MI Arrosyidin Payaman Magelang. Prestasi belajar
siswa MI Arrosyidin Payaman Magelang empat tahun terakhir juga
mengalami peningkatan semakin baik, hal ini juga tidak terlepas dari
partispasi komite sekolah, orang tua dan kinerja guru yang saling bahu-
membahu untuk peningkatan prestasi belajar siswa MI Arrosyidin Payaman

Magelang.
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2. Deskripsi Responden
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan dan lama
menjadi anggota akan ditampilkan dalam bentuk tabel.
a) Responden Berdasarkan Jenis Kelamin untuk Komite Sekolah
Deskripsi responden berdasarkan Jenis kelamin pengurus dan anggota
komite sekolah ditampilkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1. RespondeygertﬁMJe@ Kelamin

o« Z
Jenis Kelamin | — laty Persentase (%)
Laki-laki ) a5 100,00%
Perempuan I “( 0%
Jumlah |~ (15 100,00%

Sumber : data penelitién yan! .&lah >

Berdasarkan jenis kélariin jurtah(sponden yang berjenis kelamin laki-
laki sebesar 100% dan yang begjenis kelamin peremgn 0%.

b) Responglgn er as}rég idi §olmi e Sekolah
Deskripsi respom‘:M Mdikan ditampilkan dalam tabel
sebagai berfits| D O NE. S| A

Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Pendidikan Komite Sekolah

Pendidikan Jumlah Persentase (%)

SD 0 0%
SMP 0 0%
SMA 2 13,33%
Diploma 3 20,00%
S1 8 53,34%
S2 2 13,33%
Jumlah 15 100,00%

Sumber : data penelitian yang diolah

Berdasarkan pendidikan, jumlah responden yang pendidikannya paling

besar yaitu S1 sebesar 53,34%. Diploma sebesar 20,00%,

S2 sebesar



d)

100

13,33%, SMA sebesar 13,33% dan komite sekolah yang berpendidikan SD
dan SMP tidak ada atau sebesar 0%.

Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota Komite Sekolah

Deskripsi responden berdasarkan lama menjadi komite sekolah ditampilkan

dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3. Responden Berdasarkan Lama Menjadi Komite Sekolah

Lama Menjadi Anggota Jumlah Persentase (%)
1-3 tahun ISLAM 20,00%
4-6 tahun 7 ~9 60,00%
7-9 tahun = 2 13,33%
> 9 tahun 4 Ol 6,67%
Jumlah |10 15 100,00%
Sumber : data penelit i%l 0
=) >
Berdasarkan lama mw m Jah, jumlah responden yang paling

besar yaitu antara 4-6 tahun sebesar 60,00%. 1-3 tahun sebesar 20,00%, 7-9

i PN R T e i > 9
sebesar 6,67%. I SI_ A M N
Responden W@lﬁg gfxrja Guru

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin guru ditampilkan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin untuk Kinerja Guru

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-laki 6 40,00%
Perempuan 9 60,00%

Jumlah 15 100,00%

Sumber : data penelitian yang diolah
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden yang berjenis kelamin
perempuan paling besar yaitu sebesar 60,00% dan yang berjenis kelamin

laki-laki sebesar 40,00%.
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e) Responden Berdasarkan Pendidikan Guru
Deskripsi responden berdasarkan pendidikan ditampilkan dalam tabel
sebagai berikut :

Tabel 4.5. Responden Berdasarkan Pendidikan Guru

Pendidikan Jumlah Persentase (%)

SD 0 0%
SMP 0 0%
SMA _ 4 26,67%
Diploma [, |SLAM ) 13,33%
S1 g 78 53,33%
S2 = Ul 6,67%
Jumlah |/ 15 100,00%

Sumber : data peneliti
Berdasarkan pendidikan
besar yaitu S1 sebesﬁLdﬂM@Lebesar 26,67%, Diploma sebesar

IB,BSVGWEﬁssdruTmﬁrgidikm SD dan SMP

tidak ada atau 0%.

f) Responden Berdasark§ l!aT @mM uru
Deskripsi JND)QME!SIA guru ditampilkan dalam

tabel sebagai berikut :

sponden yang pendidikannya paling

SYFAEEL

Tabel 4.6. Responden Berdasarkan Lama Menjadi Guru

Lama Menjadi Anggota Jumlah Persentase (%)
1-5 tahun 1 6,67%
6-10 tahun 3 20,00%
11-15 tahun 9 60,00%
> 15 tahun 2 13,33%

Jumlah 15 100,00%

Sumber : data penelitian yang diolah
Berdasarkan lama menjadi guru, jumlah responden yang paling lama

menjadi guru yaitu antara 11-15 tahun sebesar 60,00%. 6-10 tahun sebesar
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20,00%, lama lebih dari 15 tahun sebesar 13,33%, dan antara 1-5 tahun
sebesar 6,67%.
3. Deskripsi Variabel
a) Persepsi Responden Terhadap Kinerja Komite Sekolah

Pernyataan responden terhadap kinerja komite sekolah dapat dilihat pada tabel

4.7. berikut ini:
Tabel. 4.7. Persepsi Regpondéii Terhadap Kinerja Komite Sekolah
Kategori| “Jumlah Persentase (%)
Kinerja di bawah rata- lﬁa ( ol o 0,%
Kinerja rata-rata (4-6)| O] 5 33,33%
Kinerja di atas rata-raln‘_'ﬁ X “1 10 66,67%
Jumlah |~ wn| 15 100,00%
Sumber : data penehtla[l"j‘;ang 2*& >

Berdasarkan tabel dia@;ﬂ%ﬂ‘@%mwa persepsi responden tentang

kinerja komnNkolah g saL degembenkan penilaian
se

kinerja d1 rata-rata nerja rata-rata 33,33% sedangkan

yang memberikan pel‘:M Mta tidak ada atau 0%. Adapun
alasan yang M@M&Mnilaiw tersebut yaitu :

komite sekolah di MI Arrosyidin Payaman Magelang sudah ikut terlibat dalam
strategi pengembangan sekolah, terlibat dalam pembuatan program kerja
sekolah, berpartisipasi dalam pengawasan proyek-proyek sekolah seperti rehap
ruang kelas dan perpustakaan serta evaluasi hasil-hasil pembangunan dan
evaluasi prestasi belajar siswa.

b) Persepsi Responden Terhadap Kinerja Guru
Pernyataan responden terhadap kinerja guru dapat dilihat pada table 4.8.

berikut:
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Tabel. 4.8. Persepsi Responden Terhadap Kinerja Guru

Kategori Jumlah Persentase (%)
Kinerja di bawah rata-rata (1-3) 0 0,%
Kinerja rata-rata (4-6) 3 33,33%
Kinerja di atas rata-rata (7-9) 10 66,67%
Jumlah 15 100,00%

Sumber : data penelitian yang diolah
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persepsi responden tentang

kinerja guru. Sebagian besar responden memberikan penilaian kinerja guru

diatas rata-rata scbesa(/?@@%ﬁkﬁw@ rata-rata 33,33% sedangkan yang

memberikan penilaian ratgtldak ada atau 0%. Adapun alasan

yang mendasari respondgn anﬁenilaian tersebut adalah kinerja guru

g sudah membuat rencana program

di MI Arrosyidin Pa

pembelajaran sebelum %@J%ﬂ‘a@}nembwt administrasi pembelajaran

secara perloch setiap tahun gaican mogel belajaran PAIKEM,
% peraga, meng j

menggun me 1a gunakan IT dalam pembelajaran

dan melakukan evalul&lL-p&M
4. tasil i s [ D O INE. S A

Uji Instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas butir-
butir variabel penelitian berupa quesioner yang terdiri dari kinerja komite
sekolah (X) dan kinerja guru (Y;).

a) Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesahihan butir dari variabel
penelitian. Berdasarkan perhitungan dengan SPSS (lihat lampiran 3). Untuk
lebih jelasnya akan ditampilkan dalam tabel dalam bentuk rekapitulasi hasil
perhitungan semua butir instrumen penelitian seperti terlihat pada tabel 4.9.

berikut.
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signifikansi 5%, sehingga semua butir soal dari variabel kinerja guru (Y))

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kehandalan instrumen
penelitian sehingga instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.11.

6 ISLAAM )

berikut ini. (<_[ %
Tabel 4.11. Hasil Uji Relial abel Penelitian
@ Z
Variabel —%\ l':gggé‘ Ttabel 3% | R Status
Kinerja Komite Sekolah'00—1~ 0:782— | 0,361 0,000 | Reliabel
Kinerja Guru (Y)) o] {0785 0361 0,000 | Reliabel

Sumber : data penelitian yang diolah

Dt o N/ e ek by s i variah
penelitian reliabel ki@llilliﬁ Mzch c lebih besar dari Ty yaitu

0,361 (lihat WGNEI)SICI ari 0,05 sehingga variabel

penelitian dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.,
5. Hasil Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis regresi
linier dengan bantuan program komputer SPSS (Statistic Package for the Social
Sciences) (lihat lampiran 7.1.). Berdasarkan perhitungan data diperoleh
persamaan regresi linier sebagai berikut :

Y, = 14,090 + 0,807X

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
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a. Konstanta B0 sebesar 14,090 artinya kinerja guru sudah ada sebesar 14,090
walaupun belum ada pengaruh variabel kinerja komite sekolah (X).

b. Koefisien regresi B1 sebesar 0,807 (lihat lampiran 7.1.) artinya bila kinerja
komite sekolah (X) meningkat satu maka akan diikuti peningkatan kinerja
guru (Y;) sebesar 0,807. Artinya kinerja komite sekolah mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja guru (Y)). Ini berarti apabila kinerja

i Ilﬁbﬂﬁé‘&l}kﬂ kinerja guru juga meningkat,

Z
¢ k%‘nite sekolah menurun maka kinerja
—

kinerja komite sekolah terhadap

komite sekolah sem
demikian sebaliknya

guru juga menurun.

Sedangkan untuk

prestasi belajar siswa ﬁﬁgj%{&@ha (lampiran 7.2.). Berdasarkan

T ISLLAM

Persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Konstanta M\AQ 9“@%!@&[3@* siswa sudah ada
sebesar 20,189 walaupun belum ada pengaruh variabel kinerja komite
sekolah (X).

b. Koefisien regresi B1 sebesar 0,126 (lihat lampiran 7.2.) artinya bila kinerja
komite sekolah (X) meningkat satu maka akan diikuti peningkatan prestasi
belajar siswa (Y;) sebesar 0,126. Artinya kinerja komite sekolah
mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa (Y2). Ini berarti

apabila kinerja komite sekolah semakin meningkat maka prestasi belajar
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siswa juga meningkat, demikian sebaliknya apabila kinerja komite sekolah
menurun maka prestasi belajar siswa juga menurun.
a. UjiAdj R?
Pengukuran prosentase pengaruh variabel independen yaitu kinerja komite
sekolah (X) terhadap kinerja guru (Y,) ditunjukkan oleh besarnya koefisien

determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square). Berdasarkan hasil

perhitungan data dengary Merigguriakah meltode analisis regresi linier diperoleh

disguaikan (Adjusted R Square) adalah

gﬁm variabel independen yaitu kinerja
(n

besarnya koefisien dete
0,603 (lihat lampiran 7.

komite sekolah (X) terh Y1) adalah 60, 3% sedangkan sisanya

yaitu sebesar 39,7% dlp%ﬂ%‘lam diluar variabel penelitian..

h_variabel kinerja komite sekolah (X)

Sedangk rosentase
terhadap pQ lajar smvéa:(és‘c S&I’T‘ﬁl ampiran 7.2). Artinya
besarnya pengaruh kl'ns l@mAMterhadap prestasi belajar siswa

b. UjiF

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu
kinerja komite sekolah (X) terhadap kinerja guru (Y) dan prestasi belajar siswa
(Y>). Berdasarkan perhitungan menggunakan metode analisis regresi terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada a=0,05 antara kinerja komite sekolah
(X) terhadap kinerja guru (Y). Diketahui dari Pyaue = 0,000 (lihat lampiran 7.1.)
lebih kecil dari a =0,05. Disamping itu dapat pula dilihat dari besarnya Fyung
sebesar 22,221 (lihat lampiran 7.1.) lebih besar dari Fipe sebesar 4,67 (lihat

lampiran 8) maka keputusannya adalah menolak ho dan menerima ha. Hal ini
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berarti apabila kinerja komite sekolah meningkat maka kinerja guru juga
meningkat. Sebaliknya apabila kinerja komite sekolah menurun maka kinerja
guru juga menurun.

Sedangkan untuk pengaruh kinerja komite sekolah (X) terhadap prestasi
belajar siswa (Y3) dapat diketahui dari besarnya Pyae = 0,000 (lihat lampiran

7.2.) lebih kecil dari o =0,05 disamping itu dapat pula dilihat dari besarnya

Fhiung sebesar 23,792 (li at lampiran /7. 2. lebih besar dari Fiape sebesar 4,67

(lihat lampiran 8) maka éunw

ini berarti apabila kinetja; ki

menolak ho dan menerima ha. Hal
lﬁ meningkat maka prestasi belajar

kinerja komite sekolah menurun

Untuk mengetahui pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja guru

PO | | AV =1 7S 1 WA RS
Gambar 4.1. DaemlSel:‘mAAAakan Ho uji F
INDONESIA

— Ho ditolak

/

Ho diterima

| 4,67

c. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap

vari_abel dependen secara individu.



109

1. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah (X) Terhadap Kinerja Guru (Y)).
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode analisis regresi linier
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada @ = 0,05 antara
kinerja komite sekolah dengan kinerja guru dimana Py, = 0,000 (lihat
lampiran 7.1) lebih kecil dari o = 0,05 dan diperkuat dengan thing Sebesar

4,714 (lihat lampiran 7.1.) nilai ini lebih besar dari nilai tupe sebesar 2,131

(lihat lampiran 9) m£ keptlt'fu y&alah menerima ha dan menolak ho.

Hal ini berarti apabn%m&w %l.olah meningkat maka kinerja guru

juga meningkat. Seh@kny ila k‘m erja komite sekolah menurun maka
0
>

kinerja guru juga m ﬁamn

Gambar 4.2. Daera

UNIV SKTAS

— Ho ditolak

o
INED‘ONESIA

2. Pengaruh Kinerja Komite Sekolah (X) Terhadap Prestasi Belajar Siswa(Y)

! penolakan Ho.

Berdasarkan perhitungan menggunakan metode analisis regresi linier
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada a = 0,05 antara
kinerja komite sekolah dengan prestasi belajar siswa dimana Pyg = 0,000
(lihat lampiran 7.2.) lebih kecil dari o = 0,05 dan diperkuat dengan thitung
sebesar 4,878 (lihat lampiran 7.2.) nilai ini lebih besar dari nilai tie sebesar
2,131 (lihat lampiran 9) maka keputusannya adalah menerima ha dan

menolak ho. Hal ini berarti apabila kinerja komite sekolah meningkat maka
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prestasi belajar siswa juga meningkat. Sebaliknya apabila kinerja komite
sekolah menurun maka prestasi belajar siswa juga menurun.

Gambar 4.3. Daerah penerimaan dan penolakan Ho.

Ho ditolak Ho diterima — Ho ditolak
AN >/"
-2,131 0 +2,131

>/

d. Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil

(=W
gISENOAN

an menggunakan regresi linier

diketahui bahwa variabel lah (X) mempunyai pengaruh

positif terhadap kinerja m%ﬂmﬁéﬂﬁ&lajm siswa (Y3).

e IR R RS T & =
menyatakan bahwa ada variabel kinerja komite sekolah (X)
terhadap kinerja gull'u ﬁ)dDm 3?; be%ar gvia Xz telah terbukti.

B. Pembahasan

Kinerja komite sekolah di MI Arrosyidin Payaman Magelang telah
menjalankan perannya, baik  sebagai advisor, supporting, controlling dan
mediator. Sebagai advisor komite sekolah memberikan masukan atau saran dalam
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler serta dalam hal sarana dan
prasarana sekolah. Komite sekolah sebagai supporting, berupa dukungan terhadap
program-program sekolah, baik berupa dana maupun ide pemikiran. Kemudian
sebagai controlling, berperan dalam mengawasi sejauh mana pelaksanaan program,

kurikulum dan proses belajar-mengajar. Komite sekolah sebagai mediator yaitu



111

menjadi penghubung antara orang tua dengan guru, orang tua/guru dengan
yayasan. Semua saran, usulan atau masukan yang diterima oleh komite sekolah
disampaikan kembali kepada sekolah.

Kinerja komite sekolah berpengaruh positif kinerja guru MI Arrosyidin
Payaman Magelang. Besarnya pengaruh kinerja komite sekolah terhadap kinerja

guru adalah 60,3% sedangkan sisanya yaitu sebesar 39,7% dipengaruhi oleh faktor

lain diluar variabel penelitian. [Y@erlk&t— ﬁtbﬁan}ngujlan secara parsial pengaruh

kinerja komite sekolah terhadap&m& %mna thing Sebesar 4,714 (lihat

lampiran 7.1.) nilai ini lebih be@' tatien Sebesar 2,131 (lihat lampiran 9)
U)
maka keputusannya adalah men menolak ho.
Hal ini berarti apabila kinerjack J iﬁj yang berupa keterlibatan dalam

e NIV ER ST RS o
sekolah, partisipasi dalam pexlggtproiekﬂ |ek sekolah dan evaluasi hasil

pembangunan semakin baik maka kinerja guru yang berupa pembuatan rencana
program pembelajanu!m@ m&ﬁ pembelajaran model
PAIKEM, penggunan media dan IT serta evaluasi dalam pembelajaran juga
meningkat. Sebaliknya apabila kinerja komite sekolah yang berupa keterlibatan
dalam strategi pengembangan sekolah, keterkaitan dalam pembuatan program kerja
sekolah, partisipasi dalam pengawasan proyek-proyek sekolah dan evaluasi hasil
pembangunan semakin buruk maka kinerja guru yang berupa pembuatan rencana
program pembelajaran, pembuatan administrasi belajar, pembelajaran model
PAIKEM, penggunan media dan IT serta evaluasi dalam pembelajaran juga

menurun.
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Kinerja komite sekolah berpengaruh positif prestasi belajar siswa MI
Arrosyidin Payaman Magelang. Besarnya prosentase pengaruh kinerja komite
sekolah terhadap prestasi belajar siswa sebesar 61,9% sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain. Diperkuat dengan pengujian secara parsial pengaruh kinerja
komite sekolah terhadap prestasi belajar siswa dimana thiung Sebesar 4,878 (lihat

lampiran 7.2.) nilai ini lebih besar dari nilai twe sebesar 2,131 (lihat lampiran 9)

Hal ini berarti apabila kin yang berupa keterlibatan dalam

strategi pengembangan sekol am pembuatan program kerja

sekolah, partisipasi dalam pengawasan ek sekolah dan evaluasi hasil

pembangunan semakin baik mky Mﬂ@‘ajw siswa juga meningkat.
s QY P S e

pengembangan sekolah, ketrgtin_dal mhuatan program kerja sekolah,
partisipasi dalam pengawasan proyek-proyek sekolah dan evaluasi hasil
pembangunan semakmlmkarMEygllAﬂ Arrosyidin Payaman
Magelang juga menurun. Kinerja komite sekolah yang semakin baik di MI
Arrosyidin Payaman Magelang dapat meningkatkan kinerja guru dan prestasi

belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

A. Simpulan
1. Kinerja komite sekolah di M yaman Magelang telah menjalankan
perannya sebagai adviso ,g'uppo olling dan mediator namun belum
optimal, karena masih t lah yang kurang berperan secara
maksimal dan kurang b aktif,dalam pelaksanaan program di MI

/\/M»U i i ;
2. Kinerja komite sekolah berpengaruh po

Payaman L@N‘lv ERa& *mms&mm yang berupa
keterlibatan dalam s&atfsﬁlwmm, keterkaitan dalam pembuatan
program kerja serNBis‘BiNEgraAmoyek-pmyek sekolah dan

evaluasi hasil pembangunan semakin baik maka kinerja guru juga meningkat.

A
el e

sitif terhadap kinerja guru MI Arrosyidin

Sebaliknya apabila kinerja komite sekolah menurun maka kinerja guru yang
berupa pembuatan rencana program pembelajaran, pembuatan administrasi
belajar, pembelajaran model PAIKEM, penggunan media dan IT serta evaluasi
dalam pembelajaran juga menurun.

3. Kinerja komite sekolah berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa MI
Arrosyidin Payaman Magelang. Hal ini berarti apabila kinerja komite sekolah
yang berupa keterlibatan dalam strategi pengembangan sekolah, keterkaitan

dalam pembuatan program kerja sekolah, partisipasi dalam pengawasan proyek-

113
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proyek sekolah dan evaluasi hasil pembangunan semakin baik maka prestasi
belajar siswa juga meningkat. Sebaliknya apabila kinerja komite semakin buruk
maka prestasi belajar siswa MI Arrosyidin Payaman Magelang juga menurun.
Kinerja komite sekolah yang semakin baik di MI Arrosyidin Payaman Magelang

dapat meningkatkan kinerja guru dan prestasi belajar siswa.

B. Saran

)

Z
Berdasarkan simpulan diatas, rikan saran sebagai berikut :
' )

1. Kepala Sekolah di MI A Magelang disarankan melibatkan

m
. = 0 _
komite sekolah dalam pefiyusunjan| pro kerja sekolah dan pengawasan

proyek-proyek sekolah %Mgkﬂtkﬂn kinerja guru dan prestasi

belajar siswa.

2. Kepala SekMNI%ﬁBa%!n‘u@lﬁmm pula lebih
melibatkan komite sekolaSlm.hAaMasil pembangunan proyek-proyek

dan evaluasi has’ N@E @I Wnakan dengan baik maka

kineja guru dan prestasi belajar siswa akan semakin baik.
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ran 1.1. Instrumen Penelitian Untuk Komite Sekolah

INSTRUMEN PENELITIAN

UNTUK KOMITE SEKOLAH

mtitas Responden
P ————

Kelamin : Laki-laki / Perempuan
wdikan

Menjadi Anggota  :.........oeoininininnnnnn.

C ISLAM 2

‘ayataan é =
K : 0 (@)

salah satu jawaban atas pernyataan dibawah Bt ikan tanda check list ( ¥')

lom angka yang sesuai dengan jawaban sirim negatif (kinerja sangat

=1 dan nilai ekstrim positif (kinerja sangat tm%%ﬂj@ J

toh :

Pernyataan R_g_l: 617 |8
Saya merasa senang menj ta
komite sekolah yang menjadi tanggunf v
__jawab saya L- A

serja Komite Sekolah | INDONESIA

Pernyataan 5 6| 7 | 8

Saya ikut terlibat dalam pembuatan
program kerja pengembangan sekolah.

Saya ikut memberikan masukkan-masukan
tentang strategi pengembangan sekolah.

Standar pelayanan yang dilakukan pihak

sekolah sudah baik.
Ketepatan =~ waktu  pelayanan  yang
dilakukan sekolah sudah baik.

Pengelolaan manajemen sekolah sudah
dilaksanakan sesuai dengan program kerja
yang telah ditetapkan sekolah.

Sebagian guru ikut terlibat dalam anggota
komite sekolah

Saya ikut terlibat dalam pengambilan
keputusan tentang program-program untuk
pengembangan sekolah.




apiran 1.2. Instrumen Penelitian Untuk Komite Sekolah

Pernyataan 1 2 3 - 5

Saya ikut terlibat dalam pengawasan
pembangunan proyek sekolah seperti
rehap ruang  perpustakaan  dan
pembangunan ruang kelas baru

Saya terlibat langsung pada saat sekolah
mengevaluasi hasil-hasil pembangunan.

. Saya ikut terlibat dalam evaluasi prestasi
belajar siswa.
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-an 1.3. Instrumen Penelitian Untuk Guru

INSTRUMEN PENELITIAN

lom angka yang sesuai dengan jawaban m negatif (kinerja sangat

=1 dan nilai ekstrim positif (kinerja sangat ting

UNTUK GURU
Mitas Responden
= Esvasovpupsesssssmaes s
“Kelamin :Laki-laki / Perempuan
wdikan
Menjadi Guru S
C ISLAM 2
wataan é =
X : 0 0
e Z
salah satu jawaban atas pernyataan dibawah fﬁ ?nblikan tanda check list ( ¥ )
ksir,

toh :

Pernyataan 718
Saya merasa senang menjad
menjadi tanggung jawab saya 1 v

werja Guru [
Pernyataan 'I |E; ;I 2|E_3s I? "5 [6] 7 |8

Saya merencanakan terlebih dahulu
dengan membuat rencana program
pembelajaran (RPP) sebelum mengajar
siswa di kelas

Saya membuat administrasi pembelajaran
secara peroidik setiap tahunnya

Saya masuk dan keluar ruang kelas tepat
waktu, sesuai jadwal yang telah ditetapkan
sekolah.

Saya menggunakan model-model
pembelajaran PAIKEM dalam pengajaran.

Saya menggunakan media dan alat peraga
dalam menyampaikan materi kepada
siswa.

Saya dapat mengelola kelas dengan baik
saat pada waktu proses pembelajaran
sehingga siswa benar-benar memperhati-
kan penjelasan saya.




~npiran 1.4. Instrumen Penelitian Untuk Guru

Pernyataan 1 2 3 4 5

Saya  melakukan pendekatan dan
pendampingan kepada siswa yang kurang
mampu menerima pelajaran saya

Saya menggunakan media IT (seperti
laptop) dalam pembelajaran.

Saya melakukan evaluasi setiap selesai
satu sub kompetensi (sub bab) mata
pelajaran yang saya ajarkan.

Saya melakukan komunikasi dua arah
melalui tanya jawab ketika siswa
mempunyai keluhan-keluhan atau
kesulitan menerima pelajaran.
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.ampiran 2.1. Rekapitulasi Jawaban Responden Uji Validitas Variabel Kinerja Komite Sekolah (X)

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA KOMITE SEKOLAH (X)

Total

76
80

53
47

88

69

74
71
50
67
49
81

56
72

60
72
68

66

22

84
78
66
61

78
53
75

56
76

90

P10

P9

P8

P7

v\

NDO

P6

T

ATV

P5

5

P4

Il6

P3

P2

P1

Resp

10
11
12

13
14
15
16
17
18
15
20
21

22

23

24
25
26
27
28
29
30

Sumber : data penelitian yang diolah



Lampiran 2.2. Rekapitulasi Jawaban Responden Uji Validitas Variabel Kinerja Guru (Y,)

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
UJI VALIDITAS VARIABEL KINERJA GURU (Y,)
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Sumber : data penelitian yang diolah



ampiran 3.1. Correlations Variabel Kinerja Komite Sekolah (X)

Correlations

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data X.sav

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6
P1 Pearson Correlation 1 562 .343 .560™ 891" .381°
Sig. (2-tailed) .001 .063 .001 .000 .038
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 562" 1 699™ .934™ 774" 579
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation .343 .699™ 1 42 555" 5797
Sig. (2-tailed) 063 ( 000 |A M \ .000 .001 .001
N 30 || 30 % 30 30 30
P4 Pearson Correlation 560" | | 1 754" 519"
Sig. (2-tailed) .001 g y .000 .003
N 30 | |u 30 30 30
P5 Pearson Correlation 891™ % 754" 1 462"
Sig. (2-tailed) .000 D. .000 .010
N 30 | see APl o (430y( 90 30 30
P6 Pearson Correlation 381" | szl B ][ s519™ 462" 1
Sig. (2-tailed) .038 .001 .001 .003 .010
N 1 0 { 0 30 30
P7 Pearson Correlation 8 - R_S'FF@F .814™ 4197
Sig. (2-tailed) .000 002 .095 .002 .000 .021
N 30 S Ln_ A 30 30 30
P8 Pearson Correlation 716" 659 678" 659" 7317 710"
wmes | P INERG A | oo | oo
N 3 30 30 30 30 30
P9 Pearson Correlation 792°" 373" 272 404" .750™ 194
Sig. (2-tailed) .000 .043 146 .027 .000 .304
N 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson Correlation .809™ .595™ A7 608™ 681" 410"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .022 .000 .000 .025
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson Correlation .869" 842" 693" 839" 929" 659™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Page 1



ampiran 3.2. Correlations Variabel Kinerja Komite Sekolah (X)

Correlations
P7 P8 P9 P10 TOTAL |
P1 Pearson Correlation .885™ 7168™ 792" .809™ .869™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 542" 659" A1y 595" 842"
Sig. (2-tailed) 002 .000 043 001 .000
N 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 311 678" 272 A7 693"
Sig. (2-tailed) .095 .000 146 .022 .000
N 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 538" 659" 404" 608" .839™
Sig. (2-tailed) .002 .000 027 .000 .000
N 30 0 30 30
P5 Pearson Correlation 8147 [ [ 737 ANsoT\[ e81” 929"
Sig. (2-tailed) .000 | |< .000 0@ .000 .000
N 30 | |5 3d 30 30
P86 Pearson Correlation 419" || 410" 659
Sig. (2-tailed) 021 g . 025 .000
N 3 ||Z 30 30
P7 Pearson Correlation 1 |2 688" 814™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 30 30 30
P8 Pearson Correlation 623" 1 5117 692" 867
Sig. (2-tailed) .000
N 30
P9 Pearson Correlation 684"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
P10 Pearson Correlation .801™
Sig. (2-tailed) .000 000 .003 .000
N 30 30 30 30 30
TOTAL  Pearson Correlation 8147 867" 684" 801™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 3.3. Correlations Variabel Kinerja Guru (Y;)

Correlations

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data Yl.sav

Correlations
P1 P2 P3 P4 P5 P6
P1 Pearson Correlation 1 JI5" 534" 757 .936" 469™
Sig. (2-tailed) .000 002 .000 .000 009
N 30 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation 775" 1 .766™ .978™ 725" 591"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001
N 30 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation 534" .766™ 1 .726™ 487" 550"
Sig. (2-tailed) .002 ( 0081 [ A M \ .000 .006 .002
N 3 | | 30 36 30 30 30
P4 Pearson Correlation 757" EQ?S" 261 1 755" .564™
Sig. (2-tailed) .000 2 ) .000 .001
N 30 | | ad 30 30 30
P5 Pearson Correlation .936™ %725" .48?@ J55™ 1 408"
Sig. (2-tailed) .000 - .000 .008> .000 .026
N 30 | oo PR oy (430 3 30 &
P6 Pearson Correlation 469" | sl 850 s64™ 406" 1
Sig. (2-tailed) .009 .001 .002 .001 .026
N 2 S 30 30
P7 Pearson Correlation '\, .8 6357 ) % 857" 424"
Sig. (2-tailed) .000 .Q00 0 .000 .000 020
N 30 Stq_ A m 30 30 30
P8 Pearson Correlation 759" .soa"N .755"(_ 774" 6917 732"
omm | [ID INERS | |
N 3 30 30 30 30 30
P9 Pearson Correlation 7797 410" .270 .385" T27™ 204
Sig. (2-tailed) .000 .024 .149 .036 .000 279
N 30 30 30 30 30 30
P10 Pearson Correlation 723" 657" 494™ 639™ 642" 439"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .000 .015
N 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson Correlation .932™ 903" 725" .895™ 892" .664™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Page |



.ampiran 3.4. Correlations Variabel Kinerja Guru (Y,)

Correlations

P7 P8 P9 P10 TOTAL
P1 Pearson Correlation 838" 759" 779" 723" .932"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
P2 Pearson Correlation B35 .808™ 410 657" .903™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .024 .000 .000
N 30 30 30 30 30
P3 Pearson Correlation .358 755" 270 494" 725"
Sig. (2-tailed) 052 .000 149 006 .000
N 30 30 30 30 30
P4 Pearson Correlation 686" 7747 .385" .639™ .895™
Sig. (2-tailed) .000 .000 036 .000 .000
N 30 30 30 30 30
P5 Pearson Correlation 857" (/)sghs L AM27: 642" 892"
Sig. (2-tailed) .000 g .000 .000 .000 .000
N 30 | |E 30 30
P8 Pearson Correlation 424" t& 4397 664"
Sig. (2-tailed) .020 w .015 .000
N 30 ; 30 30 30
P7 Pearson Correlation 1 2576™ .548™ .806™
Sig. (2-tailed) o 002 .000
N 30 | 2L J))'\5¢ 30 30
P8 Pearson Correlation 576" 1 502" 631" .884™
Sig. (2-tailed) ) M Fq $I T .000
N L V E Q ‘ 30
P9 Pearson Correlation 657"
Sig. (2-tailed) .000
N 30
P10 Pearson Correlation by
Sig. (2-tailed) .000
N 30
TOTAL  Pearson Correlation .806™ .884™ 657" 773" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Page 2



Lampiran 4.1. Reliability Variabel Kinerja Komite Sekolah (X)

RELIABILITY
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data X.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N % g
Cases  Valid 30 100.0 ISLAM
Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

UNIVERSITAS
VISINOAN J

Cronbach's

Alpha N of ltems At Jﬁﬂj@]
782 1 2L ; ;

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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Lampiran 4.2. Reliability Variabel Kinerja Guru (Y,)

RELIABILITY
/VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL
/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.

Reliability

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data Yl.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N
Cases Valid 30
Excluded@ 0
Total 30

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's w2, s -
Alpha N of ltems S Jk‘ﬂj@‘
783 11 Aok ) NE

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

VISINOAN\ J

)
5
)
14
L
2
Z
)
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Lampiran 5.1. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kinerja Komite Sekolah (X)

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
VARIABEL KINERJA KOMITE SEKOLAH (X)

Resp | P2 | P2 | P3 | P4 | P5s | P6 | P7 | P8 | P9 | P10 | Total
1| 8 7 7 9 8 8 6 7 8 7 75
2l 7 8 7 8 9 4 9 8 9 9 78
3| a4 5 5 5 4 7 9 9 9 5 62
4 8 6 7 4 6 6 6 4 5 8 60
5/ 9 9 7 4 4 2 1 2 8 9 55
6| 4 7 8 4 8 8 2 3 4 7 55
7| 7 4 5 6 3 4 5 5 5 4 53
8l 4 8 7 7 8 7 6 7 7 7 68
9 5 5 6 7 5 7 7 7 7 9 65
10| 6 5 6 4 5 6 9 7 6 7 61
11] 8 1 2 ¥ 6, ] '8-A4Me |\ 6 7 9 60
12| 8 9 7 9 8| 7 6 7| 7 ) 9 78
13| s 8 9 9 s|= 8 8 9 76
14| 7 7 7 7 N 7 7 7 72
15| s 4 8 4 S 5| 9 7 9 65
Z ' I ' Ul
Sumber : data penelitian yang diolah 2 >

S

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA



Lampiran 5.2. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kinerja Guru (Y,)

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

VARIABEL KINERJA GURU (Y,)

Total

73

76

60
58
59
53
53

69

78
70

70
74

72

78
62

P10

P9

P8

P7

P6

P5

P4

P3

P2

P1

Resp

10
11

12
13
14
15

Sumber : data penelitian yang diolah
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piran 5.3. Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Pretasi Belajar Siswa (Y,)

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
VARIABEL PRESTASI BELAJAR SISWA (Y2)

Nilai Raport

nEsh Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Toes
1 7,5 8,5 7,6 7,2 30,80
2 7,8 8,2 7,5 7,6 31,10
3 8,0 7,6 7,2 6,5 29,30
al 7,6 7,9 6,5 6,2 28,20
5 6,7 8,1 6,3 6,1 27,20
6] 65 7,5 6,4 6,8 27,20
7 6,4 6,5 7,8 6,4 27,10
8 6,8 6,5 1 7,8 28,20
9 7,8 6,1 A48 N\ 2810
100 76 6,5 :,‘Q_S'L 73 2| 27,60
11] 75 6,2 5,3 5 g 2750
12 7,9 8,1 3.2 O] 3050
13| 65 7,5 7,6 “~| 2840
14| 68 7,3 % 7,0 1n]| 2830
15 6,3 7,2 5 74 >| 27,40

Sumber : data penelitian yang diolah %UJ%HJ@J
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Lampiran 6. Variabel Penelitian
VARIABEL PENELITIAN
VARIABEL KINERJA KOMITE SEKOLAH (X), KINERJA GURU (Y,),
DAN PRESTASI BELAJAR SISWA (Y,)

No. Resp X Y; Y,
1 75 [ 73 30,80
2 78 76 31,10
3 62 60 29,30
4 60 58 28,20
5 55 59 27,20
6 55 53 27,20
7 53 53 27,10
8 68 69 28,20
9 65 78 28,10
10 61 (ﬂsw?ﬁ 27,60
11 60 | J 27,50
12 78 { 4 30,50
13 76 n 4 28,40
14 72 [ g 4 28,30
15 65 > i 27,40
Z s
Sumber : Data penelitan yang ? >
SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



Lampiran 7.1. Resression Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Regression

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data Variabel.sav

Variables Entered/Removed®

1

L Model

Variables

Kinerja
Komite
Sekolah?

Entered

Variables

Removed

Enter

Method

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Model Summary
Adjusted | S8tdLENér of
| Model R R Square uare| ¥) | the Estimat
1 7948 .631 i
a. Predictors: (Constant), Kinerja Komite Seko} 0O
Z
m
(n
Sum of >
|_Model Squares F Sig.
1 Regression 672.547 22.221 .0002
Residual 393.453
Total 1066.000 14
a. Predictors: (Constant), Kine e
b. Dependent Variable: Kinerja Guru
dafdized
IDNEDL "
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.090 11.314 1.245 .235
Kinerja Komite Sekolah .807 A71 794 4714 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Page 1




Lampiran 7.2. Resression Pengaruh Kinerja Komite Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Re

gression

[DataSetl] D:\Siti Zulaichah 2013\Data Variabel.sav

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
| Model | Entered Removed Method |
1 Kinerja Enter
Komite
Sekolah?

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa

Model Summary
Adjusted K || SStdlEfdr of
| Model R R Square Square | ) ‘
1 8043 647 419

a. Predictors: (Constant), Kinerja Komite Sekolah

ANC
Sum of
|_Model| Squares F Sig.
1 Regression 16.436 23.792 .0002
Residual 8.980
Total 25.416 14
a. Predictors: (Constant), Kine 3 ol -
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa
dafdized
4 s
|_Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 20.189 1.709 11.812 .000
Kinerja Komite Sekolah 126 .026 .804 4.878 .000
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar Siswa

Page 1
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Lampiran 9. Tabel Uji t

TABEL DISTRIBUSI NORMAL

df 010 0.05 0025 0.01 0.005

3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
1.886 2920 4.303 6965 9925
1.638 2.353 3.182 4541 5841
533 2.132 2.776 3.747 4.604
476 2015 2571. 3.365 4.032

—

-
OWLW@WM~NO UL WN-=-

1

1.440 1.943 2

1.415 1895 2

1.397 1860 2

1.383 1.833 2

1.372 1812 2
11 1.363 1.796 2
12 1.366 1.782 2
13 1.350 1771 2
14 1.346 1.761 2.
16 1.341 1.763 2. .
16 1.337 1.746 2. 120 2.583 2921
17 1.333 1 2.110 .667 _2.898
s DNVERSITAS
19 1.3 .61
20 1.325 1.725 2.52 .84
21 1.323 1.2 |§L;A M
22 1.321 1.717  2.074 2508 2819
v IGEO IS | A
24 1.318
25 1.316 1.708 2485 2.787
26 1.316 1,706 2.056 2.479 2.779
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2771
28 1.313 1.701 2.048 2467 2783
29 1.311 1.899 2045 2462 2756
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2750
40 1.303 1.684 2,027 2423 2704
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660

120 1.289 1.658 1.980 2368 2617

- 1.282 1645 1960 2.328 2576

*Example: For the shaded area to represent 0.05
of the total area of 1.0, the volue of # with 10
dagrees of freadom is 1.812.

Source: Reprinted by Hofner Press, a division of
Macmillan Publishing Company, from Stotisticol
Methods for Research Workers, 14th ed., obridged
Table IV, by R. A. Fisher. Copyright © 1970 by Uni-
versity of Adelaide.



Lampiran 10. Tabel Product Moment

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N Taraf Signif N Taraf Signif N Taraf Signif
5% 1% 5% 1% 5% | 1%
3 10997 (0999 [27 [0381 [0487 [55 |0.266 |0.345
4 |0950 (0990 |28 |0374 [0478 |60 |0,254 |0,330
5 |0878 0959 |29 |[0387 |0470 |65 |0244 | 0317
6 08110917 |30 |036¢ | 0463 (70 \|0,235 | 0,308
7 0754 | 0,874 | 31 0.3 ég Z 1] 0,227 | 0,296
8 |0707 [0834 |32 |o0,349- 0,220 | 0,286
9 |o0668 |0,798 |33 |03 0,213 | 0.278
10 | 0,632 | 0,785 |34 0,207 | 0,270
11 | 0802 | 0,735 |35 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0,708 | 36 0,195 | 0,256
13 | 0,553 | 0,684 |37 0,176 | 0,230
14 | 0,532 [ 0,661 |38 . 0,159 | 0,210
15 | 0,514 | 0,641 PV 'FA
16 | 0497 | 0,623 |40 138 | 0,181
17 |0.482 | 0,608 | 41 . 113 | 0,148
18 | 0468 [ 0,590 |4 0,128
19 | 0,458 | 0,575 45"\@ . mo.ﬁs
20° | 0444 | 0561 |44 | 0,297 |0.384 |[600 |0,080 | 0,105
21 10433 | 0540 |45 0204 (02380 |700 |0,074 |0,097
22 | 0423|0537 |46 |0291 |0376 |soo |o0,070 | 0,001
23 (0413|0526 |47 |o0,288 | 0,372 |900 |0.085 |0.086
24 (0404 | 0515 |48 |o0,284 | 0,368 | 1000 | 0,062 | 0,081
25 | 0396 | 0,505 |49 |0.281 |0,364
26 | 0388 | 0496 |50 |0,279 |0.361
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